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ABSTRAK

Muhammad Ridwan, 2018 : Transformasi Beragama Anak Muda Pengguna
Media Sosial Youtube. Studi pada Komunitas Jember Berani.

Youtube sebagai salah satu media sosial terpopuler di dunia telah
memberikan pengaruhnya terhadap perkembangan teknologi informasi modern
dari segi efisiensi dan efektifitas. Dalam hal mencari informasi seputar
keagamaan, tak jarang masyarakat bahkan kita sendiri menyaksikan ceramah
agama di media sosial Youtube. Para penceramah agama di media sosial Youtube
telah banyak menarik perhatian kalangan anak muda modern untuk turut aktif
menjadi jamaahnya di media sosial. Hal ini dapat mempengaruhi perilaku
keagamaan para penggunanya, bahkan otoritas beragamanya. Fenomena tersebut
juga terjadi pada kalangan pemuda Berni (Jember Berani), sebuah komunitas
supporter sepak bola tim Persatuan Sepak Bola Indonesia Jember (PERSID).

Fokus penelitian ini adalah : (1) Apakah konsepsi beragama anak-anak
muda mengalami perubahan seiring intensnya menggunakan media sosial
Youtube? (2) Bagaimana perubahan praktek beragama yang dialami anak-anak
muda yang intens menggunakan media sosial Youtube tersebut? Tujuan penelitian
ini adalah : (1) Untuk mengetahui perubahan konsepsi beragama anak-anak muda
yang secara intens menggunakan media sosial Youtube. (2) Untuk mengetahui
perubahan praktek beragama yang dialami anak muda pengguna intens media
sosial Youtube.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian Field Research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga alur : reduksi data, penyajian data
dan penerikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik atau metode.

Kesimpulan penelitian (1) Terdapat perubahan atau dapat dikatakan
transformasi yang terjadi dalam diri anak muda yang intens menggunakan media
sosial Youtube (2) Praktik beragama anak muda Berni mengalami transformasi.
Proses upgrading konsepsi agama yang modern menjadikan anak muda Berni
memiliki pemahaman yang mendalam, cara pandang yang luas, serta sikap yang
mempunyai landasan. Sehingga anak muda Berni lebih percaya diri untuk tampil
eksis sebagai seorang hamba untuk Tuhannya di depan masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi, internet telah menggeser kehebatan media
sebelumnya yakni media massa yang selama ini menjadi primadona di antara
media lainnya sebagai media penyampai pesan. Perbedaan bentuk, fungsi serta
efisiensi menjadikan internet lebih unggul dari media pendahulunya.

Berawal pada tahun 1969 M. Internet pertama kali di bentuk oleh
Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang dikembangkan oleh Pentagon
dan ARPANET (Advanced Research Project Agency Network). Awalnya untuk
kepentingan militer dan hanya menghubungkan beberapa komputer di daerah
Amerika Serikat. Kemudian ARPANET membangun proyek ARPA dan
jaringan untuk memindahkan dan bertukar informasi, dan ini menjadi cikal
bakal protokol (TCP/IP). Kemudian negara-negara lain mulai bergabung dalam
protokol ini sehingga dapat mencari informasi melalui internet. Kehadiran
internet di tengah-tengah kehidupan masyarakat merupakan awal dari
munculnya media baru (new media). (Wikipedia, 2018)

Littlejohn & Foss (2009: 413) dalam bukunya Teori Komunikasi
Theories Of Human Communication menyebut media baru sebagai “media
kedua” dan media yang sebelumnya atau media massa dikatakan “media
pertama”. Perbedaan paling dominan antara media tersebut ialah

membandingkan kedua media tersebut dengan memberikan gambaran sebagai



berikut. Era media yang pertama digambarkan oleh (1) sentralisasi produksi
(satu menjadi banyak), (2) komunikasi satu arah, (3) kendali situasi, untuk
sebagian besar, (4) reproduksi stratifikasi sosial dan perbedaan melalui media,
(5) audien massa yang terpecah; dan (6) pembentukan kesadaran sosial. Era
media kedua sebaliknya dapat digambarkan sebagai: (1) disentralisasi; (2) dua
arah; (3) diluar kendali situasi; (4) demokratisasi; (5)mengangkat kesadaran
individu; (6) orientasi individu (2009:413).

Perkembangan masyarakat Indonesia dalam penggunaan internet sangat
pesat. Pengguna internet aktif di Indonesia pada bulan Desember tahun 2018
diprediksi mencapai 133 juta atau 46% dari 262 juta jumlah penduduk. Saat ini
sekitar 200 juta penduduk memiliki ponsel yang umumnya dapat digunakan
dengan pesan singkat saja sudah bisa menghilangkan jenis komunikasi
tradisional seperti surat melalui pos. Padahal perkembangan teknologi
komunikasi sudah maju. Bahkan saat ini cakupan area komunikasi sudah 4G

LTE.



Gambar 1.1
Daftar Negara pengguna internet dan penetrasinya
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Sumber : www.internetworldstat.com
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pengguna internet di dunia

terbanyak adalah China dengan pengguna internet sebanyak 772 juta penduduk,
India sebesar 462 juta penduduk, Amerika Serikat sebesar 312 juta penduduk
dan Indonsia menempati urutan ke-5 sebesar 133 juta penduduk. Bagaimana
sebuah media baru yang hadir hanya beberapa tahun lalu mampu mengalahkan
media-media sebelumnya (media elektronik).

Dari internet muncul produk-produk media sosial sebagai salah satu

destinasi masyarakat modern untuk mempermudah berinteraksi, mencari


http://www.internetworldstat.com/

informasi hingga mempertahankan eksistensi, diantaranya seperti: Facebook,
Twitter, Whatsapp, YouTube dan lain-lain.

Youtube merupakan salah satu situs media sosial yang paling banyak
diakses oleh penduduk bumi saat ini, demikian juga di Indonesia. Aplikasi
ciptaan tiga pemuda asal Amerika, Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed
Kharim (Graham, Jefferson: 2005) itu mengalahkan facebook, Instagram,
whatsapp maupun twitter dengan menempati posisi teratas dalam hasil riset
oleh lembaga We Are Sosial dan Hootsite (Januari: 2017)

Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat pada Februari
2005 California Amerika Serikat. Situs ini memungkinkan pengguna
mengunggah, menonton, dan berbagi video (Hopkins, Jin: 2006). Perusahaan
Youtube berkantor pusat di San Bruno, California, dan memakai teknologi
Adobe Flash Video dan HTML5 untuk menampilkan berbagai macam konten
video buatan pengguna, termasuk klip film, klip TV, dan video musik. Selain
itu ada pula konten amatir seperti blog video, video orisinal pendek, dan video
pendidikan.

Youtube sebagai salah satu media sosial terpopuler di dunia tentunya telah
memberikan pengaruhnya terhadap perkembangan teknologi informasi modern
dari segi efisiensi dan efektifitas. Audiens dimanjakan dengan fitur-fiturnya
sehingga memberi kemudahan dalam hal mencari informasi bahkan
berinteraksi walau berada dalam lingkup dunia virtual tanpa tatap muka
langsung.

Dalam psikologi sosial, manusia diajarkan untuk berinteraksi sosial.



Interaksi sosial adalah hubungan antara individu dengan individu yang lain,
atau individu dengan kelompok, dan atau sebaliknya.

Menurut Floyd Allport, perilaku dalam interaksi sosial ditentukan oleh
banyak faktor termasuk manusia lain yang ada di sekitarnya dengan
perilakunya yang spesifik (Baron & Byrne, 1984). Namun dewasa ini, seiring
dengan hadirnya teknologi modern seperti YouTube, manusia lebih sering
berinteraksi melalui dunia maya.

Dalam hal mencari informasi seputar keagamaan, tak jarang masyarakat
bahkan kita sendiri menyaksikan ceramah agama di media sosial Youtube tanpa
perlu menghadiri acara pengajian di masjid-masjid maupun majelis
perkumpulan. audiens seakan-akan benar-benar bertemu dengan penceramah
agama walaupun icon sang da’i hanya dapat disaksikan dalam media Youtube.

Pada gilirannya, media dakwah pun terus mengalami perkembangan agar
segmen dakwah lebih meluas dan bisa dilakukan lebih intensif. Dakwah
karenanya tidak lagi hanya dilakukan di mimbar, melainkan melalui media
sosial Youtube. Berikut nama-nama tokoh pemuka agama yang kegiatan
ceramahnya kerap ditampilkan dan menjadi populer di YouTube di antaranya,
Ustadz Abu Yahya Badrussalam, Ustadz. Subhan Bawazier, Ustadz. Adi
Hidayat, Ustadz. Firanda Andirja, Ustadz. Arifin Ilham, Ustadz. Syafiq Reza
Basamalah, Ustadz. Khalid Basamalah, Ustadz. Buya Hamka, Ustadz. Abdus
Somad. (Isbaal Channel, 2017)

Para penceramah agama di atas telah banyak menarik perhatian

masyarakat terutama pada kalangan anak muda yang telah mengikuti



perkembangan zaman untuk turut aktif menjadi jamaah nya di media sosial.
Fenomena tersebut juga terjadi pada kalangan anak muda Berni, sebuah
komunitas pendukung sepak bola tim Persatuan Sepak Bola Indonesia
(PERSID) Jember. Mereka menjadi garda terdepan mendukung semua elemen
yang bisa membawa dan mengharumkan nama baik Jember.

Komunitas Jember Berani mayoritas terdiri dari pemuda - pemudi yang
berasal dari berbagai penjuru daerah di kota Jember bahkan di luar Jember.
Media sosial tidak asing bagi mereka karena hal tersebut menjadi salah satu
media mereka untuk berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Rekaman yel-
yel yang biasa terdengar saat pertandingan kesebelasan Persid Jember, bahkan
beragam aksi kegiatan sosial komunitas Berni dapat diakses di media sosial,
terutama Youtube. Selain aktif bersosial dengan masyarakat, mereka juga aktif
sebagai pengguna media sosial. Maka hal tersebut dapat mencerminkan
komunitas Jember Berani tidak asing dan tidak lepas dengan peran media sosial
Youtube.

Intensitas penggunaan media sosial terutama media sosial youtube di
kalangan anak muda komunitas Jember berani semakin meningkat dari waktu
ke waktu. Hal ini tercermin dari perilaku mereka, di mana setiap saat hampir
tidak lepas dari penggunaan media sosial, baik diakses melalui laptop ataupun
smartphone tanpa mengenal waktu dan tempat baik di tengah-tengah
perkumpulan komunitas bahkan di rumah masing-masing. Berdasarkan laporan
tokoh masyarakat setempat yang dalam hal ini imam sholat jamaah musholla,

tak jarang disaat orang-orang sedang melakukan ibadah berjamaah sebagian



dari mereka justru asyik mengoperasikan Gadget-nya tanpa ada rasa sungkan.
Namun tidak sedikit dari anak muda komunitas Jember Berani disiplin ikut
meramaikan tempat — tempat ibadah. (Soeyono, 2018)

Perilaku komunikasi di media sosial Youtube secara inten seperti yang
telah dialami anak muda komunitas Jember Berani dapat berdampak positif
maupun negatif. Adapun dampak positifnya adalah media sosial youtube
menjadi inspirasi atau rujukan bagi mereka tentang berbagai hal kebutuhan
khususnya meng-upgrade informasi tentang pengetahuan sosisal, budaya,
agama dan lain sebagainya. Sedangkan negatifnya, pengaruh media sosial
berdampak pada perubahan sikap, cara pandang dan perilaku serta pergaulan
yang bebas terhadap lingkungan sosial dan agama disebabkan apa yang mereka
terima dari berbagai sumber informasi yang anti mainstream.

Martin Slama (2015), antropolog asal Intitute for Social Anthropology at
the Austrian Academy of Science menyimpulkan dalam orasinya di gedung
Kementerian Agama Indonesia, bahwa ternyata media sosial dapat
mempengaruhi perilaku keagamaan para penggunanya. Bahkan lambat laun
menggeser otoritas keagamaan di masyarakat karena tidak ada perbedaan
antara dunia online (media sosial) dengan dunia offline (realitas), keduanya
menyatu dalam diri manusia. Tak heran jika media sosial Youtube memiliki
peran yang vital dalam proses pembentukan karakter dan pribadi anak muda
generasi modern baik di sektor sosial maupun agama. Media sosial lambat laun
ikut andil dalam proses pembentukan bahkan koreksi terhadap konsepsi dan

perilaku yang ada pada anak muda era modern.



Maka penelitian terhadap fenomena ini penting untuk dilakukan.
Penelitian ini mencoba mengkaji secara mendalam tentang benarkah konsepsi
beragama di kalangan anak muda mengalami perubahan seiring berhubungan
dengan perkembangan media sosial (YouTube) sebagai media dakwah. Jika
iya, lalu bagaimana perubahan praktik beragama yang dialami generasi modern

saat ini?

Fokus Penelitian

Mengacu pada latar belakang di atas, serta mempertimbangkan luasnya
cakupan penelitian yang dikaji, maka peneliti membatasi penelitian ini dengan
fokus masalah sebagai berikut ;

1. Apakah konsepsi beragama anak-anak muda komunitas Jember Berani
mengalami perubahan seiring intensnya menggunakan media sosial
Youtube?

2. Bagaimana perubahan praktik beragama yang dialami anak-anak muda
komunitas Jember Berani yang intens menggunakan media sosial youtube
tersebut?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini setidaknya bertujuan untuk mendapat dua hal penting, yaitu ;

1. Untuk mengetahui perubahan konsepsi beragama anak-anak muda yang
secara intens menggunakan media sosial Youtube.

2. Untuk mengetahui perubahan praktik beragama yang dialami anak muda

pengguna intens media sosial youtube.



Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya dua tujuan di atas, penelitian ini setidaknya akan
memberikan kontribusi berbagai pihak, baik secara teoritis (akademik) maupun
praktis. Kontribusi tersebut dapat diuraikan berikut ini.
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian studi ilmu
dakwah, sosial dan ilmu komunikasi serta adanya kajian ilmiah terkait
perubahan sikap dan perilaku beragama akibat intens menggunakan media
sosial.
2. Secara Praktis

Untuk membantu masyarakat demi menghindari kesalahpahaman
persepsi dari sebuah pesan yang disampaikan aktor komunikasi yang memiliki
sisi subjektivitas dalam memaknai prilaku dan sikap beragama sehingga terjadi
filterasi informasi media baru yakni media sosial youtube terhadap kehidupan

sosial beragama.

Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca tentang berbagai konsep
penting yang digunakan, maka bagian ini akan diuraikan beberapa konsep
penting.
1.  Transformasi Beragama

Transformasi adalah sebuah proses perubahan secara berangsur-angsur

sehingga sampai pada tahap ultimate, perubahan yang dilakukan dengan cara
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memberi respon terhadap pengaruh unsur eksternal dan internal yang akan
mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal sebelumnya melalui
proses menggandakan secara berulang-ulang atau melipatgandakan (Sembiring:
2006).

Dalam penelitian ini transformasi diartikan sebagai perubahan yang
terjadi pada diri informan dari segi konsepsi dan perilaku beragama akibat
intens menggunakan media sosial youtube. Faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya transformasi adalah ; kebutuhan identitas diri, perubahan gaya hidup
dan pengaruh tekhnologi modern. (Habraken, 1976 dikutip Pakilaran, 2006).

2. Media Sosial YouTube
YouTube adalah sebuah situs web sebagai media sosial baru untuk
berkomunikasi lintas dunia yang dibuat oleh tiga mantan karyawan

PayPal pada Februari 2005. (Graham, Jefferson, 2005)

3. Komunitas Jember Berani (Berni)
Komunitas Jember Berani (Berni) merupakan sekumpulan
pendukung olah raga sepak bola kesebelasan Persid Jember FC. (Radar

Jember, 2017)

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang digunakan dalam menyusun skripsi ini, sehingga dapat dipelajari dan
dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai

berikut :
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Bab | merupakan bagian pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah yaitu landasan penulis mengapa tertarik mengkaji topik
dalam penelitian ini, rumusan masalah, beserta tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sitematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kajian pustaka meliputi kajian terdahulu serta kajian
teori. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya
guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.

Bab Il membahas metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data

Bab 1V berisi tentang penyajian data dan analisis data. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data
serta membahas temuan dari penelitian lapangan.

Bab V merupakan bab penutup meliputi kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan. Serta saran-saran yang bersifat konstruktif.
Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai

pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

Penelitian Terdahulu

Telaah penelitian terdahulu ini dilakukan untuk mengetahui keaslian

suatu karya ilmiah serta posisinya antara karya-karya sejenis dengan tema

maupun pendekatan yang serupa (STAIN Jember Press, 2012).

Selanjutnya penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah

berbentuk skripsi atau jurnal yang sedikit banyak berkaitan dengan penelitian

yang akan penulis lakukan tentang transformasi beragama akibat intensitas

penggunaan media sosial youtube.

1.

Skripsi berjudul “Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Keagamaan
(Studi Kasus 7 Mahasiswa Jurusan Studi Agama-Agama Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya)”.

Penelitian yang ditulis oleh Alfin Khosyatillah tersebut memiliki
kesamaan objek dengan penelitian ini yakni dalam hal bagaimana bentuk
perilaku beragama para informan setelah intens atau familiar dengan
penggunaan media sosial sebagai media berkomunikasi mereka sehari —
hari. Namun dalam penelitian ini penulis memfokuskan media sosial
youtube sebagai salah satu objek penelitian (Digilib. UINSA, 2017).
Skripsi berjudul “Pola Interaksi Antar Umat Beragama dalam Teori

Interaksionisme  Simbolik Masyarakat Agama (Studi Kasus di

12
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Sorowajan)”, ditulis oleh Tarmizi, mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2010
Fokus dalam penelitian di atas adalah bagaimana pola interaksi antar
umat beragama di Sorowajan Yogyakarta, lalu hal-hal yang menjadi faktor
terciptanya interaksi tersebut. Penelitian karya Tarmizi ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang mana teori interaksionisme simbolik dijadikan
sebagai rujukan teori guna mendaptkan sebuah simpulan. Sedangkan
kaitannya dengan penelitian penulis adalah ranah komunikasi yang mana
sama-sama melibatkan peran komunikasi sosial sehingga melahirkan
perubahan sikap dan perilaku antar sesama umat beragama (Digilib.

UINSUKA, 2010).

3. Jurnal dengan judul "Fenomena Penggunaan Media Sosial Instagram
sebagai Komunikasi Pembelajaran Agama Islam oleh Mahasiswa Fisip
Universitas Riau™.

Penelitian yang dilakukan oleh Meutia Puspita Sari mahasiswi jurusan
ilmu komunikasi Universitas Riau tersebut memberikan kesimpulan dalam
jurnalnya bahwa fenomena penggunaan instagram sebagai komunikasi
pembelajaran agama dipengaruhi oleh 2 motif.

Pertama motif masa lalu (because motive) yang tergolong pada motif
sosiogenetis berupa motif ingin tahu, motif kebutuhan akan nilai, serta motif
harga diri dan kebutuhan untuk mencari identitas. Sedangkan pengalaman
komunikasinya dibagi menjadi dua bagian, pertama pengalaman komunikasi

yang menyenangkan di mana pengguna intagram mendapatkan teman baru dari
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aktivitas komunikasi pembelajarannya, bisa saling bertukar informasi dakwah.
dan mendapatkan pengertian dari perubahan yang telah didapati setelah belajar
ilmu agama. Kedua yaitu pengalaman yang tidak menyenangkan dengan
mendapat komentar-komentar negatif dari postingan yang diposting maupun
komentar negatif dari perubahan yang telah dilakukan khususnya mengenai
perubahan penampilan. Kaitan dengan penelitian ini adalah sama-sama
melibatkan peran media sosial sebagai wadah untuk pemenuh kebutuhan
informasi dan pembelajaran dalam menambah wawasan tentang agama (Jurnal
ISKI, 2016).

Jurnal kedua berjudul “Interaksi Antar Manusia melalui Media Sosial Facebook
Mengenai Topik Keagamaan” oleh Benedictus A. Simangunsong, program studi
ilmu komunikasi Universitas Pelita Harapan.

Dalam penelitian tersebut peneliti menfokuskan kegiatan interaksi yang
terjadi di dalam layar yakni realitas di dalam media sosial, berbeda dengan
penelitian ini yang lebih memfokuskan perhatian dalam diri serta perilaku
audiens sebagai partisipan di luar konten media melainkan akibat dari intens

menggunakan media sosial (Jurnal ISKI, 2016).
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Alfin Dampak Media Bentuk perilaku | Objek media
Khosyatillah Sosial Terhadap beragama setelah | sosial
Perilaku intens atau
Keagamaan studi familiar dengan
pada 7 mahasiswa | penggunaan
Fakultas media sosial
Ushuluddin UINSA
2. | Tarmizi Pola Interaksi Antar | Pola komunikasi | Arena
Umat Beragama sosial dan interaksi
dalam Teori perubahan informan
Interaksionisme prilaku
Simbolik
Masyarakat Agama
di Sorowajan
3. Fenomena Melibatkan Objek media
Penggunaan Media | peran media sosial
Sosial Instagram sosial sebagai
sebagai wadah pemenuh
Komunikasi kebutuhan
Pembelajaran informasi dan
Agama Islam oleh pembelajaran
Mahasiswa Fisip agama
Universitas Riau
4. | Benedictus A. | Interaksi Antar Interaksi yang Objek media
Simangunsong | Manusia melalui terjadi di dalam | dan feedback /
Media Sosial media yakni perilaku di
Facebook Mengenai | realitas di dalam | luar media
Topik Keagamaan | media sosial

Kajian Teoritis

1.

Transformasi Beragama

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI, 2018) transformasi

diartikan sebagai perubahan rupa yakni berupa bentuk, sifat, fungsi, dan

sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kemdikbud: 2016),

agama diartikan sebagai

system yang mengatur tata keimanan
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(kepercayaan) dan kepribadian, kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan
manusia lainnya serta lingkungannya.

Maka beragama diartikan sebagai proses seseorang mengatur tata
keimanan serta kepribadiannya kepada Tuhan serta mengamalkan kaidah
agama dalam berhubungan dengan manusia lainnya dan lingkungan.
Media Sosial Youtube

Youtube merupakan sebuah situs internet yang memungkinkan
penggunanya mengunggah, menonton, dan berbagi video (Hopkins,
2006). YouTube didirikan oleh Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed
Karim, yang sebelumnya merupakan karyawan pertama PayPal
(Graham, Jefferson, 2005). Dalam konsep pembahasan ini, penulis
mencantumkan beberapa teori relevan sebagai acuan untuk membaca
realitas yang ada di media social youtube, diantaranya sebagai berikut:

a.  Media Sosial dan Perilaku Beragama

Dalam buku Cultural Studies Teori dan Praktik, Thorton
(Crhis, 2005: 353) menyatakan bahwa gagasan tentang budaya
otentik yang terbentuk di luar media adalah sesuatu yang fleksibel,
namun salah arah karena perbedaan subkultur anak muda. Dalam
banyak kasus adalah fenomena media. Media menurutnya adalah
bagian integral dari pembentukan subkultur dan bagian formulasi
anak-anak muda atas aktivitas mereka. Media massa biasanya

dianggap sebagai sumber berita dan hiburan. Media massa juga
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membawa pesan persuasi kepada setiap orang yang
menggunakannya. Media massa telah merasuk ke dalam kehidupan
modern. Setiap pagi masyarakat bangun mendengarkan radio,
memainkan gadget yang terhubung dalam jaringan internet dan
menonton televisi karena media masaa sangat berpengaruh. Kita

perlu tahu sebanyak mungkin bagaimana media massa bekerja.

a.  Melalui media massa kita mengetahui hampir segala sesuatu
yang kita tahu tentang dunia di luar lingkungan kita

b.  Masyarakat yang berpengetahuan (informed) dan aktif sangat
mungkin tewujud di dalam demokrasi modern hanya jika
media massa berjalan dengan baik.

c. Orang membutuhkan media massa untuk mengekspresikan
ide-ide mereka ke khalayak luas. Tanpa media massa,
gagasan mereka hanya akan sampai ke sekitar orang-orang
anda dan orang-orang yang anda kirimkan surat.

d. Negara-negara kuat menggunakan media massa untuk
menyebarkan ideologinya dan untuk tujuan komersial.
Media massa adalah alat utama para propagandis,

pengiklanan, dan sebagainya (Tri Wibowo, 2008: 5).

Crhis Barker dalam Cultural Studies Teori dan Praktik (Nur
Hadi, 2005: 352) menjelaskan bahwa bagi sebagian orang, gagasan
bahwa media massa biasanya tidak mempunyai dampak apapun

terhadap para penikmatnya justru tidak tampak sangat beralasan.
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Para peneliti juga mulai mempertimbangkan kemungkinan bahwa
mereka mungkin mencari dampak di tempat yang salah. Selama
bertahun tahun, pendekatan yang digunakan dalam riset
komunikasi adalah mencari perubahan sikap dan sebagaian besar
riset menemukan. bahwa media massa mempunyai dampak kecil
dalam bidang ini, tetapi mungkin para peneliti melihat sasaran yang
salah. Mungkin media massa berdampak pada persepsi orang atau

pandangan mereka terhadap dunia daripada mereka sendiri.

Berbeda dengan apa yang ditulis oleh Chris Barker dalam
buku Cultural Studies (Nurhadi, 2005: 352) yang mengatakan
bahwa media massa memainkan peran yang sangat penting.
Melalui konsep “kepanikan moral” dan “perluasan menyimpang”,
para penulis semacam Cohen dan Young menempatkan liputan
media massa pada posisi sentral dalam penciptaan dan
keberlangsungan penyimpangan subkultur anak muda. Media
dikatakan terikat dalam sekelompok anak muda tertentu dan
memberi label perilaku mereka dengan sebutan menyimpang,
menganggu dan kelihatannya akan terus berulang perilaku mereka

sebagai iblis rakyat kontemporer.

Hal di atas menandakan, bahwa media mempunyai peran
dan pengaruh yang sangat signifikan bagi individu atau kelompok
tertentu. Gagasan bahwa pemerintah adalah pusat struktur

kehidupan manusia kini mulai mengalami perubahan. Dengan
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media massa mengambil alih peran utama itu. Di seluruh dunia

kekuasaan yang pernah dipegang pemerintah untuk mengontrol

komunikasi massa kini telah jauh melemah.

Beberapa teori tentang pengaruh media terhadap para

penikmatnya sebagai berikut :

a.

Powerfull Effects Theory (teori efek yang kuat). Generasi awal
sarjana komunikasi memandang media massa punya pengaruh
langsung dan mendalam terhadap orang. Gagasan mereka
disebut Powerfull Effects Theory yang didasarkan pada buku
penting tahun 1992 karya komentator sosial Walter Lippman
berjudul Public Opinion. Lippman berargumen bahwa kita
memandang dunia bukan sebagaimana adanya tetapi sebagai
gambaran di benak kita. Gambaran benda-benda yang tidak
kita alami secara personal dibentuk oleh media. Teori ini
dijelaskan dalam istilah model jarum suntik atau model peluru.
Para sarjana pendukung teori ini mengatakan bahwa liputan
koran dan media internet akan ikut menentukan pola
kehidupan seseorang.

Minimalist Effect Theory (teori efek minimalis). Para sarjana
pendukung teori minimalis menyusun model alur dua langkah
untuk menunjukkan bahwa pola kehidupan masyarakat tidak
terlalu dimotivasi oleh media ketimbang oleh orang-orang

yang mereka kenal secara pribadi dan mereka hormati. Orang-
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orang ini disebut opinion leader (pemimpin opini) antara lain
adalah ulama atau pendeta, guru dan tokoh masyarakat, meski
mustahil untuk mendaftar secara kategoris semua orang yang
merupakan pemimpin opini. Model dua alur yang
menggantikan model jarum suntik menunjukkan bahwa
apapun efek media terhadap mayoritas populasi, efek itu akan
disalurkan melalui pemimpin opini.

c. Cumulative Effects Theory (teori efek komulatif ). Dalam
bertahun-tahun belakangan ini beberapa sarjana komunikasi
massa telah meninggalkan  teori minimalis  dan
membangkitkan kembali teori powerfull effects, walau dengan
sedikit perubahan untuk menghindari model jarum suntik yang
terlampau sederhana. Sarjana dari Jerman Elisabeth Noelle
menyimpulkan bahwa media tidak punya efek langsung, tapi
efek itu akan terus menguat seiring dengan berjalannya waktu.

(Nurhadi, 2005: 469-472).

Dari ketiga teori efek di atas, dapat disimpulkan bahwa
media massa termasuk internet memiliki pengaruh dan efek
terhadap masyarakat secara langsung ataupun tidak, khususnya
bagi para mahasiswa yang masih relatif labil dalam struktur sosial
masyarakat. Menurut Castells, internet bukanlah samudera tanpa
bentuk yang individu-individu bisa menyelam ke dalamnya, tetapi

justru suatu galaksi berisi sub-sub media yang diatur internet telah
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disesuaikan oleh praktik sosial dalam suasana keberagamannya,
walau penyesuaian ini memang punya efek khusus pada praktik

sosial itu sendiri.

Selain beberapa teori di atas, penulisan ini juga
menggunakan teori dari Raymond F. Paloutzian terkait tentang
perilaku keagamaan. Dalam melakukan pembahasan tentang
masalah perilaku keagamaan tersebut, penelitian ini akan
menggunakan salah satu teori dari Raymond F Paloutzian. Menurut
Paloutzian, dalam buku Invitation to Psychology of Religion (Allyn
& Bacon, 1996: 200), orientasi keagamaan seseorang akan
mempengaruhi sikapnya, dan begitu pula sikap keagamaannya
pada gilirannya akan mempengaruhi perilaku keagamaannya.
Dalam hal sikap, orientasi beragama menentukan sikap yang secara
moral relevan (morally relevant attitude), misalnya dalam bentuk
prasangka (prejudice) terhadap pihak lain. Dari sikap yang secara
moral relevan ini pada gilirannya akan melahirkan perilaku sosial
yang secara moral relevan (morally relevant action). Orientasi
beragama, menurut Polutzian, secara definitif merujuk pada makna
iman atau agama dalam kehidupan seseorang. Mengingat
beragamnya makna iman bagi manusia, maka secara garis besar
orientasi beragama kemudian dibedakan dalam dua kategori, yaitu

orientasi Intrinsik dan orientasi ekstrinsik. Orientasi intrinsik
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adalah orang yang hidup berdasarkan agama sementara ekstrinsik

adalah orang yang hidup dengan memanfaatkan agama.

Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses and Gratification)

Teori uses and gratification, dikemukakan oleh Blumler,
Gurevitch dan Katz (Griffin, 2003), menyatakan bahwa pengguna
media memainkan peran yang aktif dalam memilih dan
menggunakan media. Pengguna media menjadi bagian yang aktif
dalam proses komunikasi yang terjadi serta berorientasi pada
tujuannya dalam media yang digunakannya. Model ini
digambarkan sebagai a dramatic break with effects traditional of
the past (Swanson, 1979), suatu loncatan dramatis dari model
jarum hipodermik. Model ini tidak tertarik pada apa yang
dilakukan orang terhadap media. Littlejohn menyatakan bahwa
teori ini menekankan fokus pada individu khalayak ketimbang
pesan dari media itu sendiri:

“Compared with classical effect studies, the uses and
gratifications approach takes the media consumer rather than the
messages as its starting point, and explores his communication
behavior in terms of his direct experience with the media. It views
the member of the audience as actively utilizing media content,
rather than being passively acted upon by the media. Thus, it does
not assume a direct relationship between messages and effects, but

postulated instead that members of the audience put messages to
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use, and that such ussages act as intervening variables in the
process effects.” (Katz, Blumler & Gurevitch, dalam Littlejohn,
2002:323)

Pada awalnya menurut Blumler (Pedersen & Ling,
2003:11), teori ini ditujukan untuk penelitian media yang berbasis
kepada media dan komunikasi massa. Akan tetapi di masa Kini,
teori ini juga telah digunakan untuk meneliti penggunaan internet/
cyber (Flanagin dan Metzer, 2001), ponsel (Ozcan dan Kocak,
2003), blog (Li, 2005), world wide web (Kaye dan Johnson, 2002),
dsb.

Menurut Blumler dan Katz (Fiske, 2007:213-214) beberapa
asumsi mendasar dari teori uses and gratifications adalah sebagai
berikut:

Khalayak itu aktif. Khalayak bukanlah penerima yang pasif
atas apa pun yang media siarkan. Khalayak memilih dan
menggunakan isi program. Para anggota khalayak secara bebas
menyeleksi media dan program-programnya yang terbaik yang
bisa mereka gunakan untuk memuaskan kebutuhannya. Media
bukanlah satu-satunya sumber pemuasan kebutuhan. Orang bisa
atau dibuat bisa menyadari kepentingan dan motifnya dalam
kasus-kasus tertentu. Pertimbangan nilai tentang signifikansi

kultural dari media massa harus dicegah. Semisal, tidaklah
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relevan untuk menyatakan program-program infotainment itu

sampah, bila ternyata ditonton oleh sekian juta penonton.

Beberapa motif kebutuhan yang menyebabkan khalayak
menggunakan media menurut McQuail (dalam Miller, 2002:244)
adalah information (kebutuhan akan informasi dari lingkungan
sekitar), personal identity (kebutuhan untuk menonjolkan sesuatu
yang penting dalam kehidupan seseorang), integration and sosial
interaction (dorongan untuk menggunakan media dalam rangka
melanggengkan hubungan dengan individu lain) dan entertainment
(kebutuhan untuk melepaskan diri dari ketegangan dan menghibur
diri, maupun belajar secara otodidak).

Adapun proses internal yang dialami oleh seorang khalayak
dalam mencari gratifikasi (kepuasan) dari media adalah sebagai
berikut (Kim & Rubin, 1997 dalam Miller, 2002:244-245) :

a. Pertama, seorang khalayak akan melakukan proses seleksi
(selectivity). Gratifikasi yang diinginkannya akan disesuaikan
dengan media yang akan digunakannya. Seseorang yang ingin
beristirahat setelah capek bekerja seharian, tentu akan memilih
mendengarkan musik atau video dari pada melihat dialog atau
debat di televisi.

b. Kedua, selanjutnya yang dilakukan adalah  proses
memperhatikan (attention). Pada proses ini, individu khalayak

akan mengalokasikan usaha kognitifnya untuk mengkonsumsi
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media. Seseorang yang pelatih sepakbola tentu akan lebih teliti

dalam membaca tabloid Bola, ketimbang seseorang yang

sekedar membaca untuk mengisi waktu luang.

c. Ketiga, proses terakhir adalah proses keterlibatan
(involvement). Pada proses ini seorang khalayak akan terlibat
lebih dalam secara personal dengan media tersebut, bahkan
juga memiliki “hubungan spesial” dengan karakter media
tersebut. Proses ini seringkali juga disebut sebagai “para-
social interaction”. Misalnya, para penonton sepakbola level
maniak, biasanya akan mampu merasakan ketegangan meski
hanya menonton dari layar televisi.

Pada dasarnya, uses and gratifications selalu membawa
pendekatan mutakhir teori pada tahap awal setiap media
komunikasi massa baru merumuskan 3 karakteristik dari
komunikasi berbasis komputer (internet) yang harus diteliti oleh
peneliti berbasis uses and gratifications (Baran & Dauvis,
2009:237). Thomas Ruggiero (2000, Baran & Davis, 2009:237-
238), yaitu:

Interactivity, Bermakna suatu kondisi dimana individu
dalam setiap proses komunikasi memiliki kontrol dan dapat
mengubah peran dalam proses tersebut (komunikator -

komunikan).
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Demassification, Adalah peluang dari individu pengguna
media untuk memilih dari menu yang amat luas / bervariasi. Tidak
seperti media tradisional lainnya, internet dalam hal ini
mengijinkan tiap penggunanya untuk menyesuaikan pesan sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Asynchroneity, Bermakna bahwa pesan yang dibawa oleh
media internet dapat menghubungkan komunikator dan komunikan
pada waktu yang berbeda, namun mereka tetap dapat berinteraksi
secara nyaman. Seorang individu dapat mengirim, menerima dan
menyimpan sebuah pesan sekehendaknya. Untuk media televisi,
asynchroneity bermakna individu dapat menyimpan sebuah
tayangan televisi untuk kemudian ditontonnya kembali pada waktu
yang lain.

Image, Dalam kasus perkembangan media tradisional ke
media baru. Uses and gratifications sangat penting posisinya untuk
memetakan kecenderungan media baru yang menjadi suplemen
atau bahkan menggantikan posisi media tradisional di dalam
masyarakat (Baran & Davis, 2009:238).

Akan tetapi, uses and gratifications juga tidak lepas dari
adanya kritik. Beberapa pakar menilai teori ini terlalu membesar-
besarkan peran pengguna media dalam memilah media. Mereka
menilai bahwa sebagian besar pengguna media adalah kelompok

yang pasif dan dan hanya menjalani kebiasaan, dan tidak masuk



27

akal untuk menanyakan tentang hal itu kepada orang-orang

tersebut.

Permasalahan ini ditemukan pula oleh Jay G. Blumler yang
melihat bahwa aktivitas (audiens, pengguna media) maknanya
terlalu luas. Oleh karena itu ia menjelaskan kembali makna tersebut
ke dalam 4 hal : utility, intentionality, selectivity dan
imperviousness to influence.

a.  Utility, bermakna media memiliki kegunaan dan pengguna
pun menggunakan media untuk mendapatkan kegunaan
tersebut.

b.  Intentionality, bermakna konsumsi dari suatu media dapat
terjadi karena dorongan yang ada dari tiap orang.

c.  Selectivity, bermakna  penggunaan  media  dapat
merefleksikan minat dan preferensi yang sedang dirasakan
oleh seorang pengguna.

d.  Imperviousness to influence, bermakna seringkali pengguna
media bersikap keras kepala, tidak mau diatur oleh siapapun
dan apapun. Sehingga secara otomatis, menghindari tipe
media tertentu.

Selain beberapa kegunaan dan alasan untuk menggunakan
media tersebut. Katz, Blumler dan Gurevitch (Baran & Dauvis,

2009:241-242) menjelaskan juga adanya situasi sosial yang

membuat seorang pengguna membutuhkan media, antara lain;
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Situasi sosial dapat melahirkan tekanan dan konflik, ketika
itu konsumsi media bisa jadi adalah obat untuk keluar dari tekanan
tersebut. Situasi sosial dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk terus mencari informasi yang ditawarkan pada media. Situasi
sosial dapat membatasi peluang untuk berinteraksi di dunia nyata,
di situlah media dapat berfungsi sebagai suplemen atau bahkan
menggantikan kehidupan nyata tersebut. Situasi sosial seringkali
melahirkan nilai-nilai sosial tertentu. Pemenuhan kepuasan dari
nilai-nilai tersebut dapat difasilitasi oleh konsumsi media tertentu.
Situasi sosial dapat membuat pengguna semakin akrab dengan
media. Kedekatan pengguna dengan media beserta isinya,
dimaksudkan untuk mempertahankan keanggotaannya dalam

kelompok-kelompok tertentu.
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Secara umum, kelebihan dan kelemahan dari uses and

gratifications adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2
Kelebihan dan Kekurangan

No.

KELEBIHAN

KEKURANGAN

Memfokuskan perhatian
pada individu dalam melihat

proses komunikasi massa

Bergantung pada analisis
fungsional, yang dapat
menciptakan bias terhadap

status quo.

Respek pada kemampuan
intelektual dari  pengguna

media.

Tidak dapat dengan mudah
memberi  petunjuk  ada

tidaknya efek.

Menyediakan analisis yang
mencerahkan bagaimana
pengguna berinteraksi

dengan isi media.

Banyak konsep-konsep
kuncinya dikritik, karena
tidak dapat diukur.

Membedakan antara
pengguna yang aktif dengan
yang pasif.

Terlalu berorientasi pada

level mikro.

Mempelajari media sebagai
bagian dari kehidupan sehari-

hari.

Menyediakan wawasan
yang berguna untuk dalam
proses adopsi terhadap

media baru.

Sumber : Teori Komunikasi Litllejhon & Foss 2009

Teori Ketergantungan (Dependency Theory)

Teori Ketergantungan (Dependency Theory) menurut Melvin

Defluer dan Sandra Ball Roceach, adalah teori tentang komunikasi
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massa yang menyatakan bahwa semakin seseorang tergantung
pada suatu media untuk memenuhi kebutuhannya, maka media
tersebut menjadi semakin penting untuk orang itu.

DeFleur dan Ball-Rokeach menggambarkan ketergantungan
media tidak terlepas dari kajian mengenai khalayak aktif, artinya
bahwa terjadi perubahan paradigma dari khalayak tidak aktif
(pasif) kepada khalayak aktif. Selanjutnya mereka menjelaskan
bahwa tingkat ketergantungan individu atau masyarakat adalah
sebuah fungsi dari :

(1) “jumlah dan kekuatan fungsi penyampaian informasi tertentu
yang diberikan oleh medium"
(2) tingkat perubahan dan konflik yang ada di masyarakat,

yaitu :

Besarnya ketergantungan seseorang pada media ditentukan

dari dua hal.

a. Individu akan condong menggunakan media Yyang
menyediakan kebutuhannya lebih banyak dibandingkan
dengan media lain yang hanya sedikit. Sebagai contoh, bila
seseorang menyukai gosip, maka dia akan membeli tabloid
gosip dibandingkan membeli koran, dimana porsi gosip
tentang artis hanya disediakan pada dua kolom di halaman
belakang, tetapi orang yang tidak menyukai gosip mungkin

tidak tahu bahwa tabloid gosip kesukaannya, katakanlah
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acara Cek dan ricek, itu ada, ia pikir cek dan ricek itu hanya
acara di televisi, dan orang ini kemungkinan sama sekali
tidak peduli berita tentang artis di dua kolom halaman
belakang koran tersebut.

b.  Persentase ketergantungan juga ditentukan oleh stabilitas
sosial saat itu. Sebagai contoh, bila negara dalam keadaan
tidak stabil, maka akan lebih bergantung/ percaya pada koran
untuk mengetahui informasi jumlah korban bentrok fisik
antara pihak keamanan dan pengunjuk rasa, sedangkan bila
keadaan negara stabil, ketergantungan seseorang akan media
bisa turun dan individu akan lebih bergantung pada institusi -
institusi negara atau masyarakat untuk informasi. Sebagali
contoh di Malaysia dan Singapura dimana penguasa
memiliki pengaruh besar atas pendapat rakyatnya,
pemberitaan media membosankan karena segala sesuatu
tidak bebas untuk digali, dibahas, atau dibesar-besarkan,
sehingga masyarakat lebih mempercayai pemerintah sebagai

sumber informasi mereka.

Teori Ketergantungan mengintegrasikan berbagai perspekitif,
yaitu : Pertama, menggabungkan perspektif dari psikologi dengan
bahan dari teori kategori sosial. Kedua, hal tersebut terintegrasi
dalam perspektif sistem dengan unsur-unsur dari pendekatan

kausal. Ketiga, memadukan unsur-unsur penelitian penggunaan
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dan gratifikasi dengan orang-orang dari tradisi efek media.
Akhirnya, sebuah filosofi contextualist dimasukkan ke dalam teori,
yang juga memiliki kekhawatiran tradisional dengan isi pesan
media dan pengaruhnya terhadap khalayak. Penelitian yang
dihasilkan olenh model ini adalah cenderung lebih deskriptif dari
penjelasan atau prediksi. Pemikiran Dasar Teori Ketergantungan
Dependency Theory dikembangkan oleh Sandra Ball Rokeach dan
Melvin L. DeFleur (1976), yang memfokuskan perhatiannya pada
kondisi struktural suatu masyarakat yang mengatur kecendrungan
terjadinya suatu efek media massa. Teori ini pada dasarnya
merupakan suatu pendekatan struktur sosial yang berangkat dari
gagasan mengenai suatu sifat masyarakat modern (masyarakat
massa), di mana media massa dapat dianggap sebagai sistem
informasi yang memiliki peran penting dalam proses pemeliharaan,
perubahan, dan konflik pada tataran masyarakat, kelompok atau
individu dalam aktivitas sosial. Dependency Theory (teori
ketergantungan)  berasumsi  bahwa  semakin  seseorang
menggantungkan kebutuhannya untuk dipenuhi oleh penggunaan
media, semakin penting peran media dalam hidup orang tersebut,
sehingga media akan semakin memiliki pengaruh kepada orang
tersebut. Dari perspektif sosial makroskopik, jika semakin banyak
orang bergantung pada media, maka institusi media akan

mengalami perubahan, pengaruh media keseluruhan akan muncul,
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dan peran media di tengah-tengah masayarakat akan menjadi lebih
besar. Oleh karena itu, seharusnya ada hubungan langsung antara
jumlah ketergantungan secara umum dengan tingkat pengaruh atau
kekuatan media di setiap waktu. Melvin DeFleur dan Sandra Ball
Rokeach (1975;261-263) memberikan penjelasan yang lebih utuh

ke dalam beberapa pernyataan.

Pertama, dasar pengaruh media terletak pada hubungan
antara sistem sosial yang lebih besar, peranan media di dalam
sistem tersebut dan hubungan khalayak dengan media. Efek terjadi
bukan karena semua media berkuasa atau sumber yang kuat
mendorong kejadian tersebut, tetapi karena media bekerja dengan
cara tertentu untuk memenuhi keinginan tertentu dan kebutuhan

khalayak.

Kedua, derajat ketergantungan khalayak terhadap informasi
media adalah variabel kunci dalam memahami kapan dan
bagaimana pesan media mengubah keyakinan, perasaan atau
perilaku khalayak. Kejadian dan bentuk efek media akhirnya
bergantung pada khalayak serta berhubungan dengan seberapa
penting sebuah medium atau pesan tertentu terhadap mereka.
Penggunaan media oleh orang-orang menentukan pengaruh media.
Jika kita bergantung pada banyak sumber selain media untuk
mendapatkan informasi mengenai suatu peristiwa, maka peranan

media lebih sedikit dari pada jika kita bergantung sepenuhnya pada
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sumber media yang sedikit.

Ketiga, dalam masyarakat industri, kita menjadi semakin
bergantung pada media (a) untuk memahami dunia sosial (b) untuk
bertindak dengan benar dan efektif di dalam masyarakat, serta (c)
untuk fantasi dan pelarian. Ketika dunia semakin rumit dan
berubah semakin cepat, maka kita tidak hanya semakin besar
membutuhkan media untuk membantu kita memahami dan
mengerti respon terbaik yang bisa kita berikan serta membantu kita
untuk santai dan bertahan, tetapi juga kita pada akhirnya tahu
sebagian besar dunia melalui media tersebut. Teman- teman dan
keluarga barang kali tidak tahu banyak mengenai apa yang terjadi
di dunia sosial yang lebih besar kecuali dari apa yang mereka
pelajari di  media. Perhatikan mengenai penekanan pemaknaan
dalam pernyataan ini. Ketika kita menggunakan media untuk
memaknai dunia sosial, maka kita mengizinkan media membentuk

pengharapan kita.

Keempat, semakin besar kebutuhan sehingga semakin besar
ketergantungan semakin besar kemungkinan bahwa media dan
pesan yang mereka produksi akan memiliki efek. Tidak semua
orang akan dipengaruhi secara sama oleh media. Mereka yang
memiliki kebutuhan yang lebih, yang lebih bergantung pada media,

akan paling terpengaruh.
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Komunitas Jember Berani

Komunitas Berni memiliki komitmen untuk menjadi garda
terdepan mendukung semua elemen yang bisa membawa dan
mengharumkan nama Jember, Berani Bersatu, Berani Mengakui
Kesalahan, Berani Menghilangkan Dendam serta Berani Berdiri Sama
Tinggi dan Duduk sama Rendah untuk Jember. ‘Salam Satu Suara,
Suara Hati..!” adalah slogan komunitas Berni. Slogan tersebut
mengandung makna tinggi. Nama ini terinspirasi dari George Berni
seorang pria berkebangsaan Belanda yang membuat Jember menjadi
sebuah daerah yang ramai dan dikenal banyak pihak karena jasanya
membuka perkebunan di Jember dan mengirimnya ke eropa pada tahun
1850. (Andreas, 2011)

Saat ini jumlah anggota komunitas Berni mencapai 10.000 orang
berasal dari berbagai penjuru di kawasan Jember. Dibuktikan dengan
KTA (Kartu Tanda Anggota). Kini mereka memiliki 35 korwil yang

membawahi banyak suporter dan kelompok. (Putranto, 2017)



BAB 111
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode pengkajian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian adalah lapangan dengan metode
fenomenologi, edmund husserl (1859-1938) dalam Moeleong, (2010 : 15)
menyatakan bahwa fenomenologi mengacu pada penelitian terdisiplin tentang
kesadaran dari perspektif pertama seseorang. Kesadaran tidaklah dibentuk
karena kebetulan. Kesadaran menciptakan dunia yang dialami oleh setiap
orang. Fenomenologi berusaha menguraikan ciri-ciri dunianya. Ciri-ciri
tersebut tidaklah berdiri sendiri dari suatu dunia objektif, namun dibentuk oleh
kebermaknaan dan nilai-nilai dalam kesadaran seseorang yang ia alami sebagai
hal yang berdiri sendiri darinya.

Penelitian ini fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia
dan interpretasi-interpretasi dunia dalam situasi tertentu (Moleong, 2010: 17).
Peneliti akan menggambarkan secara seksama dan mengkaji sejumlah variabel
dalam lingkup realitas pengalaman bersosial agama para informan dalam
penelitian ini. Bagaimana bentuk-bentuk perubahan sikap dan perilaku mereka
disebabkan nilai-nilai yang mereka dapatkan di media sosial Youtube. Sehingga
bukan seberapa jauh media soisal berpengarun namun bagaimana efek yang
ditimbulkan media sosial yang tercermin pada para penggunanya di kehidupan

realitas.

36
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada komunitas Berni yang terletak di Dusun
Krajan RT. 16, 18 RW. 02, desa Jenggawah, Kec. Jenggawah, Kab. Jember.
Para informan di daerah tersebut layak untuk diteliti menimbang keaktifan
mereka sebagai anggota komunitas Berni juga sebagai pengguna media sosial
yang aktif. Sedangkan kediaman para informan dikelilingi oleh pusat-pusat
peribadatan seperti masjid dan mushola dengan masyarakat yang dipandang

kompak dalam kegiatan ibadah berjamaah.

Subyek Penelitian

Istilah subyek penelitian biasanya disebut dengan istilah informan, yaitu
orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Informan dalam penelitian ini
dikhususkan pada anggota komunitas Berni wilayah Kecamatan Jenggawah

Kabupaten Jember dengan kriteria sebagai berikut :

1. Status anggota . Aktif
2. Usia : 13 Tahun ke Atas
3. Agama : Islam
4. Pengguna medsos Youtube



Berikut ini adalah nama-nama informan dalam penelitian ini:
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Table 3.1
Nama Informan
No. | Nama Status Alamat Umur
1. | Helmi Lutfi Anggota Jenggawah | 20 Thn
2. | Khoirul Anam Anggota Jenggawah | 18 Thn
3. | Bayung Prasetyo | Anggota Jenggawah | 18 Thn
4. | Vani Romadhoni | Anggota Jenggawah | 20 Thn
5 | Rafi Anggota Jenggawah | 15 Thn
6. | Jefri aji Anggota Jenggawah | 20 Thn

Sumber : Dokumentasi 2018

Tehnik Pengumpulan Data

Rachmat Kriyantono, (2010:89) Teknik pengumpulan data adalah

metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun

dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data antara

lain :

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik mengumpulkan data atau informasi

dengan cara bertatap muka secara langsung dengan informan agar

mendapatkan data secara lengkap dan mendalam. Adapun dalam penelitian

ini, peneliti akan melakukan proses wawancara dengan informan guna

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian yang sedang

dilakukan. Pendekatan yang dilakukan vyaitu dengan melakukan

wawancara mendalam. Hal ini penting karena teknik wawancara lebih

luwes artinya wawancara dapat dengan mudah disesuaikan dengan kondisi

yang terjadi pada saat wawancara berlangsung, mengingat informan

peneliti terdiri dari anak muda yang tentunya masih labil dan butuh

pengalaman banyak. Maka hal-hal tersembunyi dapat terungkap.
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Peneliti dalam hal ini berperan sebagai instrumen utama penelitian.
Sementara itu, yang akan menjadi informan dalam penelitian ini adalah
para anggota komunitas Berni wilayah Jenggawah.

b. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung objek
penelitian untuk memahami lingkungan dan memperoleh data penelitian.
Adapun observasi yang dilakukan peneliti adalah melalui observasi non-
partisipan, artinya peneliti bertindak hanya sebagai pengamat. (Bungin,
2010). Teknik observasi sangat relevan dengan penelitian ini karena
kejadian yang sebenarnya atau gerak-gerik informan bahkan kronologi di
lapangan dapat terungkap dan dideskripsikan secara beruntun karena
notabene memberikan gambaran dunia nyata. Teknik ini juga dapat

mencatat gejala yang kadang tidak jelas berlangsungnya,

Analisis Data

Proses analisis data membutuhkan metode yang bersifat sistematis agar
dapat dianalisis secara terstruktur dan jelas. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis data interaktif Miles dan Huberman. Teknik
analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen : reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian
kesimpulan (drawing and verifying conclusions). Selanjutnya (Prawito,
2007:104) menjelaskan bahwa langkah reduksi data terdiri atas bebarapa tahap.

Pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas
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data. Kedua, peneliti menyusun kode-kode dan catatan (memo) mengenali
berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta proses-proses,
sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-
pola data. Kemudian tahap ketiga, peneliti menyusun rancangan konsep-konsep
(mengupayakan konseptualisasi) serta penjelasan-penjelasan berkenaan dengan
tema, pola atau kelompok kelompok data bersangkutan. Komponen kedua dari
analisis Miles dan Huberman, yakni penyajian data (data display), yang
melibatkan langkah-langkah mengorganisasi data, yakni menjalin (kelompok)
data yang satu dengan (kelompok) data yang lain. Sehingga seluruh data yang
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan.

Komponen terakhir yakni penarikan dan pengujian data (drawing and
verifying conclusions). Peneliti mengimplementasikan prinsip induktif dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari display

data yang telah dibuat (Prawito, 2007: 104-106).

Keabsahan Data

Keabsahan data perlu ada di setiap penelitian untuk menjamin
kesahihan data (validitas) dan keandalan (realibilitas), menurut aliran
positivisme. Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan
berpatokan beberapa kriteria, di antaranya : kredibilitas, yakni derajat
kepercayaan hasil-hasil temuan; transferability, artinya keteralihan dengan
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks, kebergantungan

serta kriteria kepastian yakni objektifitas.
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Metode keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya data penelitian
diperoleh dari tiga narasumber, lalu dideskripsikan dan dikategorisasikan.
Kemudian mencari pandangan yang sama dan berbeda serta spesifik.
Selanjutnya data yang dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan

(Sugiyono, 2008: 127).

Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini merupakan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan disain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan. Menurut Moleong (2005:127) Langkah-langkah prosedur penelitian
meliputi tiga hal yaitu: tahapan pra lapangan, tahap pekejaan lapangan, dan
tahap analisis atau interpretasi data.
a.  Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti
dengan pertimbangan etika penelitian lapangan melalui tahap
pembuatan rancangan usulan penelitian hingga menyiapkan
perlengkapan penelitian. Dalam tahap ini peneliti diharapkan mampu
memahami latar belakang penelitian dengan persiapan-persiapan diri

yang mantap untuk masuk dalam lapangan penelitian.
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Adapun persiapan rancangan peneliti di antaranya adalah ;
menentukan obyek penelitian, judul, latar belakang, focus penelitian,
tujuan penelitianmanfaat penelitian dan metode penelitian. Sekaligus
mempersiapkan berbagai perlengkapan penelitian yang lain termasuk
surat izin penelitian.

Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini peneliti berusaha mempersiapkan diri untuk
menggali dan mengumpulkan data-data untuk dibuat suatu analisis
data dengan merekam dan mendeskripsikan semua yang dilihat
sebagai da awal. Kemudian peneliti mulai memfokuskan pada aspek
yang dituju dan selanjutnya menguraikan data yang sudah difokuskan
sebelumnya. Selain melakukan pengamatan peneliti juga melakukan
wawancara serta dokumentasi untuk memperkaya data.

Tahap Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan kegiatan berupa mengolah data yang
diperoleh dari narasumber maupun dokumen, kemudian akan disusun
kedalam sebuah penelitian. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam

bentuk laporan sementara sebelum menulis keputusan akhir.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

a.

Profil Komunitas Jember Berani (Berni)

Komunitas Jember berani atau yang kerap disebut Berni
merupakan sekumpulan suporter olah raga sepak bola yang terbentuk
pada tahun 2010. Hingga tahun 2018, jumlah anggota komunitas Berni
mencapai 10.000 orang berasal dari berbagai penjuru di kawasan
Jember. Dibuktikan dengan KTA (Kartu Tanda Anggota). Kini mereka
memiliki 35 korwil daerah yang membawahi banyak pendukung dan
kelompok.

Selain berkiprah sebagai pendukung sepak bola, komunitas Berni
memiliki berbagai aktivitas sosial sebagai bentuk komitmen mereka
dalam mewujudkan sebuah tujuan untuk menjadi garda terdepan
mengharumkan nama baik Jember, seperti melakukan penggalangan
dana soisal untuk membantu masyarakat yang terkena musibah hingga
penggalangan dana untuk memajukan olah raga sepak bola di Jember.
Ragam aksi yang telah dilakukan komunitas Berni, baik di lapangan
hijau maupun dalam masyarakat luas, telah menyedot perhatian
masyarakat terutama di berbagai media sosial. Mereka tidak asing bagi
para pencinta sepak bola Jember di media sosial terutama Youtube.

Di mana ada kesebelasan Persid Jember di situ terdapat ratusan

hingga ribuan pendukung meneriakkan yel — yel penyemangat untuk

43
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sang tim kesebelasan. Bukan hanya sebagai pendukung, beragam aksi
kemanusiaan komunitas Berni juga terekam di media sosial. Tak heran
jika kita mengetik kata pendukung sepak bola Jember di kolom
pencarian media sosisal, maka gambar Berni akan muncul di posisi
teratas. Ini menunjukan betapa komunitas Berni sangat erat dengan
peran media sosial. Imam Fajri selaku ketua komunitas Jember berani

telah membenarkan hal tersebut. Dia mengungkapkan:

“Peran humas sangat penting untuk pencitraan komunitas Berni
pada kalangan masyarakat terutama di era milenial saat ini,
berekspresi di media sosial adalah alternatif bagian dari langkah
awal oleh Berni untuk mengenalkan wajah Jember pada warga

netizen” (Fajri: 2018)

Agar tetap eksis di masyarakat, pengurus komunitas Berni sangat
memperhatikan  kesolidan di antara para anggotanya dengan
mengadakan kegiatan - kegiatan rutin perkumpulan seperti rapat
bulanan hingga kegiatan yang dikenal dengan sebutan kopi darat, yakni
sebuah kegiatan perkumpulan para anak muda komunitas Berni yang di
dalamnya terdapat percakapan ringan antara sesama Berni dengan
ditemani kopi hangat sebagai penyemangat persaudaraan. Terdapat
topik hangat yang diperbincangkan di dalamnya, mulai dari
perbincangan prospektifitas komunitas Berni kedepan, inovasi yel — yel,
hingga saling sharing permasalahan yang sedang trend di media sosial
terutama media sosial Youtube. Karena dengan ini mereka akan

mendapatkan Informasi terbaru sehingga mendapatkan pengetahuan

baru terkait apa saja yang mereka bahas.
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Menurut Jefri, salah satu anggota komunitas Berni, kegiatan
seperti kopi darat dan lain sebagainya telah membantunya dalam hal
memperoleh informasi terbaru (tentang apa yang dia dapatkan di
dalamnya.) Hal ini sangat mungkin ia dapat karena pada perkumpulan
tersebut tak jarang para anak muda Berni selalu membawa topik
perbincangan yang telah mereka dapatkan di media sosial kemudian
mereka bahas bersama — sama. Bukan hanya informasi terkait olah raga
bahkan informasi seputar agama kerap menjadi pembahasan di antara
anak muda Berni. Menurut Jefri, dengan hadirnya para penceramah
agama di media sosial telah membuka wawasan baru di kalangan

komunitas Berni.

Hal ini menggambarkan bahwa komunitas Berni sangat erat
dengan peran media sosial sebagai media komunikasi serta mencari
informasi terutama di bidang sosial maupun agama. Maka fenomena ini
menjadi menarik bagi penulis untuk melakukan kajian mendalam
seputar bagaimana konsep dan perilaku beragama pendukung sepak

bola yang notabene juga sebagai pengguna media sosial.
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Gambar 4.1
Tim Persid Jember & anggota komunitas Berni.

b. Struktur Komunitas

Gambar 4.2
Stuktur Kepengurusan

Ketua Umum

Korwil Pusat | Bendahara ‘ Korlap ‘

I

Korwil-Korwil
Daerah

|

Anggota

Humas Sekretaris

c. Visi dan Misi
Visi
Menjadi garda terdepan mengharumkan nama Jember dengan

satu hati jiwa pemberani



Misi
1. Berbakti pada masyarakat membangun Jember
2. lkut memajukan sepak bola Jember
3. Menjadi pendukung yang berani dan bertanggung jawab
d. Agenda Kegiatan

Tabel 4.1
Agenda Kegiatan
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JANGKA PANJANG JANGKA PENDEK

Kumpul rutin bulanan Mengadakan touring

Pendukung pertandingan Persid Penggalangan dana

Bakti sosial Mengadakan event-event

Sumber : Hasil wawancara 2018
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Penyajian Data dan Analisis

1.

Konsepsi Beragama Anak-anak muda Komunitas Jember Berani
Apakah konsepsi beragama anak-anak muda mengalami
perubahan seiring intensnya menggunakan media sosial youtube. untuk
menjawab pertanyaan permasalahan tersebut penulis mengajak
pembaca untuk melakukan penalaran dengan mengupas beberapa obyek
bahasan hasil wawancara dan observasi peneliti kepada para informan,
Diantaranya ; konsepsi ibadah, konsepsi media dan konsepsi topik
keagamaan anak muda di komunitas Jember berani.
a. Konsepsi Ibadah Sumber IImu Agama
Banyak orang termasuk sebagian kaum muslim pada
kalangan anak-anak muda mengalami kesalahan dalam memahami
konsep ibadah dalam Islam. Pada umumnya ibadah diartikan
sebagai kegiatan melakukan ritual, seperti sholat, puasa, sedekah
dan lain-lain. Pengertian di atas adalah hanya sebatas pemahaman
ibadah dalam konteks kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kaum
muslim secara lahiriah. Sedangkan syaikhul Islam Ibnu Taymiyah
Rahimahullah menjelaskan dalam kitab Al-‘Ubudiyah (1425 H: 6):
“Ibadah segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah, berupa
perkataan atau perbuatan, yang tampak maupun yang

tersembunyi”.

Dengan kata lain ibadah adalah semua pengertian yang

mencangkup segala hal yang dicintai Allah. berupa perkataan dan
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perbuatan seseorang secara internal maupun eksternal, dilakukan
untuk mencapai ridha dari Allah SWT. Tentunya mencapai ritual
sebagaimana sudah dipahami, juga kegiatan sosial dan sumbangan

pribadi untuk kesejahteraan manusia.

Ibadah tidak hanya sebatas konsepsi teori belaka, namun
lebih dari itu ibadah merupakan aktualisasi nilai-nilai Islam yang
Allah SWT berikan kepada hamba-hambaNya agar mendapat
keberkahan dan bebas dari api neraka. Dapat dikatakan ibadah
adalah sumber segala ilmu pengetahuan Islam. Selengkapnya
penulis sajikan dalam beberapa pernyataan-pernyataan para
informan terkait pemahaman dan pengalaman mereka tentang

ibadah Islam :

“Yang saya tahu... ibadah itu segala amal yang Allah
perintahkan kepada kita, seperti hal-hal yang yang oleh umat
Islam lakukan di setiap harinya, seperti shalat, puasa, haji,
berzakat dsb.” (Anam : 2018)

“Mernurut saya badah itu segala yang diperintahkan Allah
seperti sholat, puasa, zakat dan mengaji” (Rafi : 2018)

Berdasarkan ungkapan kedua informan di atas, mereka
memberikan gagasan yang sama terkait makna ibadah, yakni segala
sesuatu yang diperintahkan Allah SWT bagi umat Islam, seperti
shalat, puasa dan kegiatan ibadah yang lainnya. Begitu juga dengan
informan selanjutnya, Jefri, menambahkan selain dalam bentuk
perintah, menjauhi apa-apa yang dilarang oleh Allah juga termasuk

dalam kategori ibadah : “lbadah menurut saya adalah segala hal
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yang Allah perintahkan dan yang dilarang kepada kita sebagai

hamba Allah” (Jefri, 2018).

Lebih jauh lagi, Allah menetapkan ibadah kepada umat
muslim dengan tujuan agar supaya para hamba-hambanya
mendapatkan balasan yang baik berupa pahala dan surga, seperti
ungkapan para informan di bawah ini :

“Kalau menurut saya, ibadah itu seperti sholat, puasa,

mengaji dan sebagainya, Yang kalau kita kerjakanakan

mendapatkan pahala dari Allah SWT.” (Bayung, 2018).

“Ibadah, yang saya ketahui adalah kegiatan penghambaan

yang kita lakukan semata mata hanya untuk Allah, yang

tujuannya mendapatkan pahala dan surga dari Allah” (Doni,
2018).

Bahkan informan Helmi menganggap hal tersebut sebagai
keharusan baginya sebagai umat muslim untuk senantiasa taat dan
melaksanakan segala perintah dan larangan oleh Allah SWT:

“Ibadah kalau menurut saya adalah segala hal yang bagi kita

hamba-hamba Allah SWT wajib mentaati dan melaksanakan

perintahnya dan menjauhi apapun larangannya” (Helmi,
2018)

Terkait asal-usul pemahaman dan pengalaman mereka
tentang ibadah, hampir setiap informan memberikan jawaban yang
beragam, diantaranya informan Bayung. Bayung merupakan salah
satu anggota dari komunitas Jember Berani yang kesehariannya
menuntut ilmu di sebuah salah satu SMKN ternama di Jember. la

mengaku selain mendapat bimbingan dari orang tua, peran ustadz
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atau guru ngaji di lingkungannya juga membantunya mendapatkan

ilmu pengetahuan tentang keagamaan:

“Dulu waktu masih kecil saya belajarnya ke orang tua,
bahkan dulu waktu saya masih SD hampir setiap hari saya
ngaji sama ustadz di musholla. Tapi sekarang sudah jarang
karena banyak PR (tugas rumah) sekolah” (Bayung, 2018).

Pada pengakuan informan bayung terkait pengalamannya
mendapatkan ilmu agama Islam, ia menambahkan saat ini hal
tersebut tidak sesering dengan dulu disebabkan kesibukannya
sebagai siswa SMKN di lingkungannya. Bahkan dia juga
menceritakan bagaimana proses dia memperoleh ilmu pengetahuan
terutama di bidang keagamaan secara bertahap. Berawal saat
informan masih berumur 8 tahun, orang tuanya telah
menitipkannya kepada seorang ustadz di lingkungan rumahnya
agar supaya sang guru dapat mengajarkannya ilmu agama seperti
belajar membaca Al-Qur’an, belajar ilmu tajwid, ilmu figih dan
lain sebagainya. Namun berdasarkan pengalaman informan belajar
bersama ustadz di sebuah musholla dekat dengan rumahnya, ia
belum sama sekali mempelajari tentang menafsirkan Al-qur’an
sehingga hal-hal yang bersifat mendasar, seperti apa tujuan
beribadah dan kenapa harus beribadah baru ia dapatkan ketika baru
memasuki sekolah menengah kejurusan, di saat informan tidak
sengaja mebuka aplikasi media sosial youtube, dia menemukan

judul video yang berjudul : Apakah riya’ itu termasuk syirik? Maka
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dari tayangan video tersebut dia menemukan hakikat konsep dari

beribadah kepada Allah:

“ Ketika saya berumur delapan tahun saya sudah dititipkan
oleh orang tua kepada bapak Ustadz Suyono untuk belajar
mengaji bersama teman-teman di musholla beliau, yang saya
pelajari seperti: belajar mengaji, belajar ilmu tajwid, ilmu
figih dsb. Namun hingga saya menginjak SMP (sekolah
menengah pertama) saya belum pernah diajarkan tentang
tafsir Al-Qur’an. Dan ketika saat itu saya jarang mengikuti
pengajian di musholla karena kesibukan mempelajari tugas
rumah yang hampir setiap hari dikerjakan. Namun ketika
saya baru pertama kali masuk di SMKN 5 Jember, saya tidak
sengaja menemukan judul video di youtube yang judulnya:
Apakah riya’ itu termasuk syirik?. Nah dari situlah saya
menemukan ilmu baru tentang hakikat sebuah Ibadah”
(Bayung: 2019).

Sejalan dengan informan selanjutnya, Anam yang hobinya
menyukai ilmu tentang desain garfis serta gamer memberikan
argumen yang sama terkait pengalaman ilmiahnya. Dia mengatakan

sebagai berikut :

“Kalau dulu saya belajarnya sama orang tua, tapi lebih sering
sama pak kyai di langgar (Musholla) saya. Tapi sekarang
saya sudah berhenti. Tapi saya tetap dapat ilmu baru di
sekolah berkat bantuan media sosial Youtube” (Anam, 2018).

Berdasarkan pengakuannya di atas, informan Anam
mengatakan walau saat ini dia sudah berhenti tidak mengikuti
pengajian di musholla, namun dirinya tetap mengaku mendapatkan
ilmu baru tentang agama di sekolah dan di media sosial youtube.
Ketika baru mengenal media sosial youtube, anam
menggunakannya sebagai media untuk mencari ilmu atau tutorial

tentang desain grafis dan informasi tentang forum game yang dia
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suka. Hingga suatu saat anam mendapat tugas dari guru agama di
sekolahnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tugas rumabh.
Maka aplikasi handphone pertama kali yang ia buka adalah
youtube. Kemudian dia mencari jawaban mengenai tugas rumahnya
melalui media sosial tersebut hingga akhirnya dia menemukan ilmu

pengetahuan baru seputar keagamaan di dalamnya.

“ Dari dulu kan, saya sangat suka dengan yang namanya
desain garfis dan game. Nah.. di media sosial youtubelah
saya mencari tutorial-tutorial cara membuat desain gafis, trik
bermain game bahkan ketika saya punya PR (tugas rumah)
saya langsung buka youtube. Hampir semua jawabannya saya
dapatkan di youtube. Apalagi kalau ada tugas agama, gak
perlu pusing-pusing, kita cari aja di youtube, pasti ada kok
jawabannya ” (Anam: 2019).

Terdapat pergeseran pola pembelajaran yang alami dialami
oleh para informan, apalagi di era yang serba dengan gadget saat
ini. Pembelajaran yang biasanya didapat dari interaksi sosial lambat

laun bergeser menuju pola interaksi media virtual.

Searah dengan fenomena-fenomena di atas, kedua informan
selanjutnya, Jefri dan Helmi memberikan penegasannya tentang
adanya perubahan pola pembelajaran sosial yang mereka alami saat

ini:

“ Jika dibandingkan dengan dulu waktu saya masih kecil ikut
pengajian di musholla, sekarang saya lebih banyak tau agama
setelah sering nonton youtube bahkan facebook-an. Soalnya
kan, sekarang sudah modern, apa lagi sekarang saya sudah
bekerja, maka otomatis belajar saya di rumah, atau mau buka-
buka buku susah sekali ” (Jefri, 2019).
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Informan Helmi juga menyadari hal tersebut. Helmi adalah
salah satu dari informan yang sangat aktif menyukai hal-hal tetang
keagamaan. Mengapa demikian? anak muda yang sangat menyukai
acara pengajian dan gemar megikuti kegiatan shalawat tersebut tak
jarang selalu update mengikuti perkembangan ceramah-ceramah
habaib di media sosial. Di manapun lokasi ceramah idolanya,
selama masih dapat ia jangkau maka dia akan menghampirinya.
Hingga pernah pada suatu saat informan helmi mendapat
kesempatan untuk menghadiri majelis taklim di Surabaya menjadi
wakil ayahnya untuk memenuhi undangan pengajian tersebut.
Menurutnya seiring dengan semakin majunya tekhnolosgi seperti
saat ini telah memberikan manfaat dan kemudahan bagi

generasinya untuk selalu update hal-hal tentang keagamaan.

“Betul itu....! Dulu waktu kecil saya hanya belajar tentang
bagaimana mengerjakan sholat dan lain sebagainya. Namun
sekarang setelah sering buka internet, saya faham kalau islam
itu luas ilmunya. Dengan internet semuanya jadi mudah.
Berkat sering melihat ceramah-ceramah habaib di youtube
saya makin suka untuk mengikuti kegiatan ceramah dan
shalawatan dimanapun selama saya bisa mengikutinya.
Bahkan saya pernah mengikuti pengajian di Surabaya untuk
menjadi wakil ayah saya (Helmi, 2019)

Informan Jefri dan Helmi, keduanya memberikan pernyataan
yang sejalan tentang adanya perubahan, cara mereka mendapatkan
pemahaman baru atau tambahan tentang agama Islam, khususnya
terkait ibadah. Peran teknologi modern juga ikut andil berperan

dalam proses bersosial dan belajar para informan.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan
terkait pandangan mereka tentang pemahaman dan pengalaman
ibadah, masing-masing memberikan jawaban yang seragam.
Kewajiban, larangan dan adanya hikmah balasan kebaikan berupa
pahala dan surga dari Tuhan untuk hambanya menjadi ungkapan
pertama tentang ibadah dalam benak para informan. Pernyataan
dewasa tersebut menandakan adanya kemajuan konsepsi terkait

sikap informan tentang makna ibadah.

Beragam latar belakang yang disadari para informan terkait
bagaimana area dan histori mereka mendapatkan konsepsi-konsepsi
intelektual di atas. Berawal dari peran orang tua dan para tokoh
agama hingga kesadaran tentang adanya peran teknologi modern
yang berperan penting membantu perkembangan konsepsi ibadah
mereka. Kesibukan profesi seperti pekerjaan, tugas sekolah dan
sebagainya, menjadi salah satu kendala bagi para informan saat ini
sehingga menjadikan media sosial sebagai alternatif fungsional
akan kebutuhan informasi. Maka seiring berjalannya waktu,
bimbingan orang tua, tokoh masyarakat dan bantuan teknologi
informasi modern konsepsi beragama para informan mengalami

kemajuan.

Para informan berusaha mengatakan atau mengekspresikan
hasil pemahaman yang mereka dapatkan dari hasil interaksi mereka

selama ini. Ada pengalaman baru yakni proses Interaction yang
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mempengaruhi sikap dan cara pandang informan sehingga percaya
diri untuk mengekspresikan. Tentunya semua itu tidak luput dari
peran pembelajaran yang terjadi di lingkungan mereka masing-
masing. Bisa dikatakan arena bersosial memiliki porsi terpenting

dalam kasus ini termasuk media sosial.

Konsepsi Media

Media yang dimaksud dalam konteks ini adalah media sosial
youtube. Seperti yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,
media sosial youtube masih tergolong baru. Maka produk ciptaan
ketiga pemuda (Chad Hurley, Steve Chen, Jawed Karim) asal
Amerika Serikat itu termasuk dalam kategori new media karena

sistem mekanisnya menggunakan jaringan internet.

Sesuai  fungsinya sebagai arena  bersosial  yang
memungkinkan orang-orang saling berhubungan, berinteraksi,
memproduksi, dan berbagi isi pesan (Lewis : 2010), youtube jauh
lebih unggul dari media-media sosial lainnya seperti facebook,
instagram, twitter dan lain sebagainya. Dari segi pemenuhan
kebutuhan dalam hal mencari informasi, Yyoutube telah
menyediakan fitur-fiturnya berupa layanan audio visual dengan
durasi lebih panjang dan pilihan gambar kualitas tinggi. Sedangkan

dalam hal berkomunikasi membangun interaksi, youtube juga
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menyediakan kolom komentar, like dan subscribe. sebagai wadah

untuk menyalurkan kesan, penilaian dan tanggapan (feedback).

Namun topik dalam pembahasan kali ini tidak menjadikan
media sebagai fokus bahasan, melainkan lebih memperhatikan dari
segi cara pandang, sikap hingga pengalaman tingkah laku audiens
terhadap medianya. Untuk mengetahui konsepsi media informan,
penulis telah menyediakan beberapa literatur-literatur yang cocok
untuk menjadikannya acuan kerangka berfikir dalam penelitian ini

yang telah disajikan pada Bab 2 di atas.

Remaja dan media sosial youtube seperti dua sisi mata uang
yang tidak bisa dipisahkan, selalu berkaitan dan erat antara satu
sama lain. Ketika dunia teknologi informasi dan media komunikasi
semakin berkembang, sosial media muncul sebagai trendsetter

disemua kalangan, terutama anak muda.

Keenam informan yang merupakan sampel dalam penelitian
ini dapat dikatakan familiar dengan youtube. Sebab rata-rata
informan telah kenal dan menggunakannya sejak 2 hingga 5 tahun
yang lalu. Dengan penggunaan youtube 3 hingga 5 kali dalam

sehari.
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Tabel 4.2
Hasil wawancara dengan informan
Informan | Sejak Thn. Dalam sehari Durasi Per 1

Helmi 2013 3-5Kkali + 60 Mnt.
Rafi 2016 Inten asal ada kuota * 15 Mnt.

Internet
Jefri 2013 3 kali + 40 Mnt.
Bayung 2016 5 kali + 15 Mnt.
Romadhoni 2015 3 kali + 60 Mnt.
Anam 2016 Inten asal ada kuota + 60 Mnt.

internet

Sumber : Hasil wawancara 2018
Dari Tabel di atas menunjukan bahwa pemenuhan akan

informasi dan komunikasi dengan bantuan media sosial youtube
oleh informan yang secara umum dikatakan sebagai anak muda
dapat dikategorikan sebagai penggunaan media yang aktif.
Ketergantungan informan akan youtube untuk memenuhi
kebutuhan informasi dan sosial dilihat dari jangka waktunya yang
intens lambat laun mempengaruhi cara pandang audiens untuk
menjadikan youtube sebagai sebuah hal yang penting sekaligus
bermanfaat. Fenomena ini senada dengan teori uses and
gratification yang berasumsi bahwa audiens akan tertarik dan
memilih sebuah media sebagai pemenuh kebutuhan dilihat dari segi
pemanfaatan dan keuntungan serta pemuasan yang diperoleh dari

media tersebut.
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Untuk mengetahui faktor penggunaan dan kepuasan audiens,
yang dalam hal ini anak-anak muda yang intens menggunakan
youtube, maka akan difokuskan pada konsumen media ketimbang
pesan media sebagai titik awal, dan menelusuri perilaku
komunikasinya, dalam artian pengalaman langsungnya dengan
media sosial youtube. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan informan, ditemukan ungkapan pengalaman audiens
beraneka ragam dengan medianya yang mengisyaratkan akan

terpenuhnya kebutuhan, sebagai berikut :

“Banyak yang saya lakukan di media sosial youtube diantaranya:
lihat film, lihat sepak bola, game, ceramah dan musik” (Bayung,
2018).

“Saya sangat senang ketika melihat olah raga smackdown, kadang
lihat game clash royale. termasuk tayangan yang lucu-lucu” (Rafi,
2018).

Kedua informan di atas berusaha menceritakan sederetan
kebutuhannya sebagai anak muda yang gemar dengan dunia olah
raga, sinema, permainan dan hiburan, tentu mereka tahu betul mana
media dan channel yang cocok untuk mendapatkan semua itu.
Bahkan dalam ungkapan informan selanjutnya yang akan di sajikan
penulis berikut, penulis menemukan aktifitas lanjutan sebagai

bentuk usaha audiens dalam memenuhi kebutuhannya :

“di youtube saya melihat dan men-download setting-an hacker,
lagu DJ, terus lihat ceramah agama, terus lihat pertandingan sepak
bola live streaming dan melihat aksi pendukung Berni
menyanyikan yel-yel” (Anam, 2018).
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“Ya... Kadang Lihat ceramah kadang lihat animasi, kalau ada yang
bagus saya lihatnya sampai habis. Kadang saya men-downloadnya
tapi jarang nge-like sama subscribe karena hal itu tidak begitu
penting” (Jefri, 2018).

Jika kita melihat sekilas perilaku yang ditunjukan dalam
ungkapan di atas terdapat usaha lebih yakni men-download-nya.
Memang Ini menunjukan bahwa kebutuhan audiens dalam
penelitian ini satu dengan yang lainnya hampir sama yakni butuh
akan informasi, hiburan, permainan dan bersosial. namun
mendownload sebagai tindakan lanjutan yang membedakan taraf

pemuasan antara satu dengan yang lainnya.

Philip Palmgreen (1985: 426) dalam buku Theories of Human
Communication menegaskan “kepuasan yang audiens cari dari
media ditentukan oleh sikap audiens terhadap media serta
keyakinan audiens tentang media tertentu apa saja yang
memuaskannya”. Jika informan percaya bahwa olahraga
smackdown memberikan hiburan bagi dirinya dan dia senang
dihibur, maka dia akan mencari kepuasan dari kebutuhan akan
hiburannya dengan menonton tayangan smackdown di youtube.
Sebaliknya jika informan percaya bahwa olahraga yang
membahayakan nyawa itu memberikan sebuah pandangan hidup
yang ekstrim tidak realistis dan informan tidak menyukai hal ini,

maka informan tidak akan menontonnya.
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Lebih jauh lagi para informan peneliti memberikan
ungkapannya tentang penilaian mereka untuk media sosial youtube
dan ternyata cukup memberikan mereka sikap kepuasan: “saya
memilih youtube Karena gambar orangnya bisa dilihat dan jelas”

(Helmi, 2018).

Pilihan seseorang terhadap sesuatu sebagai tujuannya
dilandasi atas keyakinannya terhadap sesuatu tersebut. Informan
helmi memilih youtube sebagai media kebutuhannya karena dia
telah merasakan sendiri pengalaman berselancar di youtube
sehingga dia mantap mengakui bahwa kualitas gambar yang
disajikan oleh youtube jauh lebih jelas bahkan lebih lengkap dan
banyak varian jenis pilihannya, seperti yang dikatakan informan
jefri saat peneliti mewawancarainya di sebuah masjid yang tidak
jauh dari rumahnya pada 11 maret 2018 : “Saya memilih youtube
karena informasi di youtube itu sangat banyak dan lengkap
termasuk tayangan audio visualnya, semua ada di youtube” (Jefri,

2018).

Begitu juga dengan informan Rafi. la mengungkapkan
perasaan sukanya pada youtube karena bisa menyaksikan sederetan
informasi perkembangan hobinya sebagai gamer dan animator
sekaligus pecinta olahraga smackdown yang dikenal ekstrim bagi
kalangan umum karena memperlihatkan adegan kekerasan dengan

membanting lawannya.
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“saya lebih suka menggunakan youtube soalnya bisa melihat apa
saja yang saya mau, biasanya saya menyaksikan balapan motor,
video animasi dan smackdown, kadang lihat game clash royale”
(Rafi, 2018).

Kedua informan selanjutnya setuju dengan pernyataan
kawan-kawannya di atas. Informan bayung, yang dirinya mengaku
sangat aktif bersama teman-temannya sebagai pendukung sepak
bola Persid Jember memberikan tanggapan positif pada youtube
dengan memaparkan beberapa segi keunggulan media sosial
youtube. Di antaranya youtube menyediakan fitur chating bagi
penggunanya untuk bersosial dan memberikan tanggapan serta
komentarnya dengan sesama pengguna youtube terkait tayangan
yang sedang mereka tonton dalam waktu yang bersamaan dengan

kejadian perkara (live streeming).

Di sisi lain youtube juga menyediakan ruang bagi
penggunanya untuk berbagi video karya masing-masing secara
gratis, sehingga pengguna youtube tidak hanya sebatas sebagali
consumer yakni penonton, namun sekaligus sebagai produser atau
creator dari tayangan audio visual yang disajikan oleh pemilik

akun channel masing masing dalam media sosial youtube:

“Saya tertarik dengan youtube karena youtube lebih mudah
diakses, lebih lengkap dan informasinya dibentuk dalam audio
visual lebih unggul dengan media-media sosial yang lainnya”
(Anam, 2018).

“Di youtube, saya gampang mencari informasi, bisa chating-an saat
live streaming sepak bola, bisa uploud video yang saya mau serta
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murah karena hanya bayar menggunakan data internet, sangat

lengkap dan jelas karena terdapat audio dan visualnya”. (Bayung,
2018).

Berdasarkan komentar informan di atas, selain terdapat fitur
chating serta upload audio visual bagi pengguna youtube, ternyata
youtube jauh lebih murah dan ekonomis dalam penggunaannya.
Hanya bermodalkan software youtube dan jaringan data internet
maka pengguna sudah di hadapkan dengan beberapa sajian
tayangan terkait informasi pemenuh kebutuhan audiens. Tidak
sebatas hanya saja mendeskripsikan motif kepuasan informan
terkait keunggulan youtube, salah satu informan bernama Doni
yang kesibukannya selain menjadi bagian dari komunitas Berni
juga bekerja di salah satu perusahaan air mineral ternama di
Jember, berani membandingkannya (Youtube) dengan produk
media elektronik penghasil informasi lainnya seperti pernyataan
berikut: “Youtube lebih dari TV, apa saja yang saya inginkan ada”

(Doni: 2018).

Dari beberapa pernyataan informan sebagai audiens terkait
sikap, pandangan dan perilaku mereka terhadap media sosial
youtube sebagai arena pemenuh kebutuhan di atas, masing-masing
memberikan komentar yang positif dan puas mengisyaratkan
keterbukaan dan rasa kenyamanan berkecimpung di dalamnya

(Youtube). Ini semua adalah makna hasil interpretasi informan
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sebagai audiens melalui proses interaksi dengan para pengguna

youtube yang lain di dalamnya.

Apalagi mereka mengaku intens menggunakan youtube
hingga membandingkannya dengan media lain, maka audiens
dipandang aktif. Mereka tahu betul mana media yang patut untuk
dijadikan destinasi bersosial terutama sebagai alat pemenuh
kebutuhan akan informasi. Bahkan mereka tahu persis beberapa
keunggulan yang disajikan oleh media sosial youtube melalui fitur-
fiturnya sehingga membuat audiens familiar dengan media sosial
yang satu ini. Ketika mereka memilih youtube itulah keyakinan
mereka, ketika mereka menyukainya itulah penilaiannya sehingga
dugaan mereka berkembang dan tingkat penggunaan mereka

menjadi semakin meningkat.

Rata-rata alasan yang mereka utarakan kenapa memilih
youtube, karena apa saja kebutuhan mereka seperti tayangan yang
mengandung perubahan sosial (konflik) atau segala informasi yang
berbau kebutuhan hidup mereka dapatkan dengan lengkap dan jelas
di youtube. Maka layak jika penulis menyebutnya sebagai motif

ketergantungan.
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Konsepsi Konten

Kemajuan tekhnologi komunikasi dan informasi salah
satunya akan berdampak terhadap kemajuan proses syi’ar islam
dalam tatanan negara. Media dakwah pun terus mengalami
perkembangan agar segmentasi materi dakwah lebih meluas dan
bisa dilakukan lebih intensif, efektif, efisien dan universal. Karena
tidak hanya dilaksanakan secara momentum misalnya di atas
mimbar berhadapan langsung dengan jama’ah, namun juga dapat
menggunakan bantuan kecanggihan media cyber seperti media

sosial youtube.

Mad’u atau jama’ah dalam kontek ini berperan sebagai
audiens media sosial akan lebih mudah dalam mendapatkan kajian-
kajian materi tentang keagamaan sebab lebih fleksibel dalam artian
audiens tidak terikat dengan faktor lokasi / tempat maupun waktu
untuk melakukannya. Karena media sosial youtube telah
menyediakan itu semua dengan fitur-fiturnya yang berada di atas
rata-rata standar media sosial seperti yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya. Maka harapan dari efektifitas kegiatan
dakwah yakni jamaah menjadi faham dan mendapat konsepsi baru
(Update Science) terkait tema keagamaan dengan cepat dan dengan
jumlah yang lebih dari biasanya saat menghadiri sebuah acara

pengajian di lingkungan sosial masyarakat.
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Perkembangan konsepsi keagamaan tidak akan terbentuk
tanpa adanya peran interaksi antara penyampai dan penerima
pesan. Seperti halnya asumsi dalam teori interaksi simbolik yang
memposisikan kegiatan sosial masyarakat sebagai faktor terpenting
demi terbentuknya proses pemaknaan sebagai motif berekspresi
dengan lingkungan. Akan tetapi dalam pembahasan kali ini tidak
menyinggung terhadap kegiatan interaksi sosial masyarakat secara
real melainkan menjadikan media sosial youtube sebagai objek

wadah arena bermasyarakat bagi penyampai dan penerima pesan.

Terkait topik keagamaan yang akan menjadi bahan
perbincangan peneliti dengan informan untuk menemukan apakah
terdapat perubahan konsepsi konten seiring meningkatnya
berinteraksi dengan icon di media sosial youtube, tentunya peneliti
akan menyajikan pernyataan sekaligus data terkait cara pandang,
sikap dan perilaku pengalaman informan selama berinteraksi di

media sosial youtube.

Peneliti telah mengangkat nama ustadz Abdul Somad sebagai
aktor yang berperan secara pasif sebagai lawan bersosial dengan
para informan (audiens) mengingat telah kita ketahui sosok ustadz
Abd. Somad Lc. Beliau lulusan Universitas Maroko yang berasal
dari Riau dan merupakan salah satu penceramah agama yang
sukses karena namanya melejit di media sosial youtube. Walau

jarak sang penceramah dengan para informan penelitian ini sangat



67

jauh yakni Pulau Sumatera dengan Jawa Timur, para informan
justru merasakan kedekatan mereka dengan ustadz Abd. Somad.
Kedekatan informan dengan beliau terekam dalam ungkapan sikap,
pandangan dan feedback mereka walaupun mereka hanya sebatas

menyaksikan koleksi ceramah ustadz Abd. Somad di layar youtube.

Seperti informan di bawah ini. Helmi, anak muda lulusan
SMKN 5 Jember tersebut gemar menyaksikan pertandingan sepak
bola Persid Jember secara langsung. Namun siapa sangka ternyata
dia juga sangat menyukai ceramah ustadz Somad sejak tahun 2017
yang lalu. Terdapat 15 koleksi video ceramah ustadz Somad di
handphone-nya. Dia mengaku kagum pada ustadz Abd. Somad
karena cara beliau menyampaikan ceramahnya sangat tegas dan
jelas saat mengeluarkan referensi. Lebih-lebih sang informan

tersebut juga menyukai sisi humoris dalam diri penceramah :

“Beliau (ustadz Somad) orangnya tegas dalam berceramah,
kalau memang salah ya salah kalau benar ya benar, cara
menerangkan materi jelas sekali berlandaskan langsung dari
sumbernya yakni Al Qur’an dan Hadits, beliau
berceramahnya ada seriusnya ada juga guraunya. Beliau
sangat lucu” (Helmi, 2018)

Begitu pula dengan kedua informan yang selanjutnya, Rafi
dan Anam terus terang jika mereka sangat senang dengan ilmu
pengetahuan baru tentang keagamaan dan hiburan sekaligus dalam
satu tayangan. informan yakin semua itu bisa di dapatkan dengan

menonton tayangan ceramah Ustadz Abd. Somad.
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“Saya senang melihat ceramah ustadz Abd somad, menurut
saya materinya bagus, karena perincian topiknya lebih jelas
dan mudah dipahami, beliau juga lebih mengetahui secara
luas dan mendalam tentang agama islam, kemudian yang
membuat saya terkesan adalah cara penyampaiannya yang
lucu.” (Anam, 2018)

Begitu pula dengan rafi dia mengatakan sebagai berikut:

“saya senang melihat tayangan ceramah ustadz somad
soalnya beliau lucu, menambah ilmu agama saya dan
sekaligus hal ini bisa dibilang untuk hiburan” (Rafi, 2018)

Berdasarkan ungkapan para informan di atas, sebagai audiens
tentu telah melakukan beberapa pertimbangan dan seleksi yang
signifikan terkait media atau channel apa yang bermanfaat dan
dapat memenuhi kebutuhannya. Informan telah memutuskan untuk
lebih sering menyaksikan tayangan ceramah ustadz Abd. Somad di
media sosial youtube melalui channel tertentu dibanding tayangan
ceramah tokoh dan channel yang berbeda pula. Maka hukum teori
uses and gratification telah berlaku pada kasus ini. Pasalnya
informan telah berperan aktif dengan selektifitasnya untuk tidak
tertarik dengan media atau channel lainnya dengan topik yang
sama. Apa lagi dengan adanya statement yang jelas bahwa seorang
audiens sudah memutuskan untuk tertarik hingga ke taraf integritas
dengan mengidolakan aktor seperti pengakuan informan bayung di

bawah ini:

“Beliau (Ustadz Somad) sosok yang sangat tegas saat
berceramah, menguasai ilmu agama dan lucu saat
menjelaskan, dan lagi suaranya sangat lantang, itu yang
membuat saya ngefans (meng idolakan)” (Bayung, 2018).
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Kata ngefans tidak akan mudah terucap dalam mulut
seseorang kecuali jika orang tersebut sudah menanamkan rasa
simpatiknya pada idolanya. Makna idola untuk ustadz Abd. Somad
telah melekat dalam benak informan tersebut. Berbeda dengan
ungkapan selanjutnya oleh informan Doni di bawah ini, dia
berpendapat bahwa gaya Ustadz Abd. Somad berlebihan dalam
menyampaikan materi. Kesan humoris yang terlalu saat berceramah

membuatnya membandingkannya dengan penceramah lain :

“Menurut saya gaya beliau (Ustadz Abd. Somad) berlebihan,
tidak seperti ustadz-ustadz yang lainnya di youtube, beliau
banyak bergurau-nya. Seharusnya hindari guyonan yang
berlebihan. Soal materi beliau banyak tahu, buktinya bisa
jawab hampir semua pertanyaan dengan lugas” (Doni, 2018)

Walau demikian apapun sikap yang dilontarkan oleh para
informan tentang lawan interaksinya, mereka sama-sama
mengutarakan hasil interpretasi masing-masing yang pada
gilirannya berdampak pada afeksi (emosional) maupun konasi

(motorik prilaku) pada lingkungan mereka.

Selanjutnya, apakah para informan mendapatkan apa yang
mereka butuhkan selama ini lebih-lebih masalah topik keagamaan?
Atau apakah mereka benar-benar merasakan manfaatnya dengan
menyaksikan atau berinteraksi secara pasif dengan idola mereka di
youtube. Maka dari itu penulis mengajak pembaca untuk bersama-

sama menganalisis beberapa pengakuan informan berikut ini :
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“menurut saya dengan menyaksikan ceramah Ustadz Abdul
Somad di youtube, manfaatnya banyak sekali, ya... bisa
untuk  menginspirasi  kehidupan masa depan saya,
memberikan contoh yang baik bagi saya begitu juga dengan
para penonton yang lainnya” (Helmi, 2018)

Informan helmi mengaku banyak menerima pengetahuan
baru dari Ustadz Abd. Somad. Ceramah Ustadz Abd. Somad
bahkan menginspirasi hidupnya. Menurutnya terdapat hikmah
contoh tauladan baik apa-apa yang disampaikan Ustadz Abd.
Somad. Bahkan informan selanjutnya merasa mendapatkan
perubahan diri, baik sikap, konsepsi dan prilaku beragama menjadi
lebih baik. Menurutnya dengan menjadi audiens Ustadz Abd.
Somad di youtube maka akan berdanpak pada mempertebal

Imannya:

“setelah melihat ceramah beliau (Ustadz Abd. Somad) di
youtube, Ya... sangat merubah diri saya, maksudnya
merubah kepribadian saya, wawasan baru bagi saya,
pengetahuan baru dan prilaku baru sya menuju lebih baik lagi
kedepannya” (Jefri, 2018).

Bayung menambahkan jika hal tersebut telah membuatnya
“mendapatkan ilmu dan mengamalkannya di rumah sekaligus

mempertebal iman nya” (Bayung, 2018).

Mengenal Islam secara mendalam dan menyeluruh
merupakan hal yang sepatutnya dimiliki oleh generasi muda. Hal
ini sangat penting agar tidak terjerumus pada hal-hal yang
meragukan apalagi yang merugikan. Seperti informan di bawah ini,

ia mengaku merasa mendapatkan tambahan ilmu keagamaan secara



71

keseluruhan setelah berinteraksi dengan melihat tayangan ceramah
Ustadz Abd. Somad di youtube. Doni mengatakan: ‘“Manfaatnya
ada kok, kita bisa mendapatkan ilmu baru” (Doni, 2018). Begitu
juga dengan Anam, ia mengatakan: “setelah belajar dengan idola di

youtube, saya mengetahui islam secara keseluruhan” (Anam, 2018)

Selain motif untuk mendapatkan manfaat sebagai tujuan yang
dicapai, seorang audiens juga dipandang aktif ketika dia melakukan
tindakan sesuai dengan apa yang mereka terima dari aktor yang
mereka lihat. Misalnya audiens juga terlibat dalam mensyiarkan isi
pesan sang penceramah kepada kerabat atau teman-temannya

dengan menge share videonya.

“Setelah saya melihat ceramah di youtube maka saya
sebarkan video tersebut pada teman-teman lewat whatsapp
atau share-it dan mendownload lebih banyak lagi video
beliau (Ustadz Abd. Somad) yang lainnya” (bayung, 2018)

Bukan hanya menyebarkannya lewat aplikasi pengirim saja,
informan Anam, seorang anak muda asal Jenggawah di bawah ini
juga menceritakan hasil pengalaman ilmiahnya kepada teman-

temannya:

“Kami sangat termotivasi dengan ceramah Ustadz Abd.
somad tentang adanya dunia lain (Alam Akhirat), yakni dunia
yang lebih tinggi dari dunia hingga kami menceritakannya
pada orang lain, kemudian kami renungkan dan melakukan
apa yang beliau tausiyahkan” (Helmi & Anam, 2018).

Lebih jauh lagi informan Helmi justru memilih untuk

merenungkan dan mengaplikasikan apa yang dia dapatkan dari
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penceramah dalam kehidupannya sehari-hari. Pada realitanya,
audiens dalam penelitian ini benar-benar ikut terlibat baik dalam
pembentukan konsep pengetahuan maupun pembentukan karakter

pribadi sebagai seorang hamba.

Kembali pada pembahasan konsepsi konten, para informan
mengaku telah mendapatkan pemahaman baru mengenai
keagamaan setelah menonton video ceramah Ustadz Abd. Somad.
Ini menandakan adanya transformasi konsepsi dengan berinteraksi

secara sosial di youtube.

“Saya mendapatkan ilmu setelah menyaksikan tayangan
ceramah Ustadz Abd. Somad dan mengamalkannya di rumah,
hal ini juga sekaligus mempertebal iman saya” (Bayung,
2018).

“Video ceramah Ustadz Abd. Somad sangat bagus, soalnya

followernya paling banyak. Ada guyonannya seperti stand up

comedy, ceramahnya sangat gampang dicerna, yang saya
suka adalah ketika ustadz Somad menjelaskan tentang hal-hal

bid’ah” (Jefri, 2018).

Informan Jefri mampu menjelaskan  pengalamannya
mendapatkan konsepsi keagamaan baru, salah satunya tentang hal
bid’ah. Sampai-sampai informan memfaforitkannya sebagai
pengalaman ilmiah yang berkesan. Pada bagian selanjutnya,
penulis akan menyajikan beberapa komentar yang beraneka ragam

terkait pengalaman ilmiah informan yang diperoleh selama belajar

dari Ustadz Abd. Somad di media sosial youtube sebagai berikut :
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“Ya... npastilah, saya memperoleh pengetahuan dan
pengalaman baru, yang membuat saya terkesan dengan
ceramah ustadz Abd. Somad adalah topik tentang kebebasan
hidup di dunia namun kebebasan tersebut akan dipertanggung
jawabkan di akhirat kela”. (Helmi, 2018).

“Iya, saya merasa mendapat ilmu baru, contohnya
pembahasan tentang dajjal, dulu saya gak tau apa itu dajjal
tapi sekarang sudah tau, trus ibadah tahlil ternyata tidak
diwajibkan, ketika ustadz somad mengatakan Allahu Akbar
di depan jamaah, hati saya gemetar” (Bayung, 2018)

“Ya, Saya mendapatkan pengetahuan baru, contohnya dalam
kasus dimakruhkannya menggimbalkan rambut, dan tentang
perputaran bumi mengelilingi matahari itu tertera dalam surat
yasin. Dulu saya belum tau itu” (Anam, 2018).

Para informan di atas sama-sama sepakat dengan
memperolehnya pengalaman pengetahuan baru dari Ustadz Abd.
Somad di media sosial youtube. Mereka mengaku ini adalah hal
yang baru dan dulu mereka belum paham dengan perkara-perkara

keagamaan tersebut.

“Yang pertama perubahan prilaku saya, contohnya, dulu
jarang ikut sholat jamaah tapi sekarang sudah agak rutin,
lebih tepatnya termotivasi. Yang kedua, ya.. menambah
wawasan dan tambah yakin tentang hal-hal yang meragukan,
seperti hal-hal yang berbau bid’ah, mana yang boleh diikuti
dan yang gak boleh, dulu saya belum tahu bid’ah tapi setelah
belajar dari ustadz Abd. Somad di youtube saya jadi tahu”
(Jefri, 2018).

Pengakuan yang dilontarkan oleh informan Jefri tersebut
berusaha untuk menunjukan keberhasilannya berinteraksi dengan
Ustadz Somad di media sosial youtube. Pembelajaran yang dia

dapatkan membantu menemukan konsep tentang jati dirinya.



74

Dari beberapa pernyataan informan sebagai audiens terkait
sikap, pandangan, feedback dan pengalaman mereka berinteraksi
dengan Ustadz Abd. Somad di media sosial youtube, masing-
masing memberikan komentar yang beragam. Di antaranya mereka
memandang Ustadz Abd. Somad Sebagai tokoh agama yang
humoris, menguasai banyak ilmu agama (‘alim), sebagai sosok
guru yang patut untuk dihormati dan dipatuhi bahkan menjadi idola
bagi sebagian informan. Itu semua merupakan pemaknaan yang
dihasilkan dari interpretasi informan masing-masing setelah
berinteraksi dengan tokoh di youtube sehingga menghasilkan sikap

dan prilaku yang beragam pula.

Pada penelitian ini rata-rata informan dapat dinyatakan puas
dengan menjadi audiens Ustadz Abd. Somad. Hal ini terbukti
dengan beberapa statemen para informan tentang sikap dan
keterlibatan mereka pada tayangan ceramah beliau. Di antara
sebagian mereka ada yang menilai Ustadz Abd. Somad sebagai
pribadi yang tegas dan lucu saat menyampaikan tausiah, berkesan
bagi audiensnya. ada juga yang mengatakan follower beliau lebih
banyak daripada tokoh lainnya di youtube, sangat bagus dan jelas
memberikan referensi, bahkan ada juga yang menilai Ustadz

Somad berlebihan saat menyelipkan sisi humor dalam ceramahnya.

Adapun sisi keterlibatan juga berperan penting. Di antaranya,

semakin mantap dan yakin beragama, gemetar saat mendengar
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takbir yang diucapkan Ustadz Abd. Somad, perenungan isi tausiah,
termotivasi, kagum, senang hingga tumbuhnya komitmen untuk
menjadi lebih baik lagi merupakan gambaran akan kepuasan
seorang audiens terhadap apa yang dilihatnya. Ketika informan
merasa terpenuhi akan kebutuhannya dalam kontek sebagai hamba
yang membutuhkan informasi terkait keagamaan pada sebuah
tokoh tertentu, maka dapat diindikasi audiens tersebut akan

tergantung untuk selalu update pada tokoh tersebut

Perubahan Praktik Beragama Anak-ank Muda Komunitas Jember
Berani

Selain konsepsi beragama, praktik beragama merupakan faktor
yang sangat penting untuk mengindikasi sejauh mana media sosial
youtube memberikan pengaruhnya terhadap perubahan kehidupan
beragama anak-anak muda. Aplikasi konsep merupakan puncak dari
apa yang di harapkan atau yang dituju dari motif tersebut. Terdapat tiga
obyek penelitian pada bahasan kali ini diantaranya : ibadah sosial,
hubungan sosial dan cita-cita beragama anak-anak muda pengguna

intens media sosial youtube.
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Ibadah Sosial

Tujuan ibadah sosial akan tercapai bagi setiap anggota
masyarakat tergantung kesuksesan terapan kegiatan itu sendiri,
maka setidaknya ibadah sosial menjadi perkara yang penting dan
baik dalam paradigma masing-masing sehingga komitmen untuk
melaksanakan (ejawantah) terwujud. Cukup beragam ungkapan
dari para informan terkait cara pandang mereka terhadap kegiatan
ibadah sosial. Di antaranya informan menganggapnya (ibadah
sosial) sebagai hal yang patut untuk disukai dan diapresiasi sebab
kegiatan ibadah yang dilaksanakan secara berjamaah sangat baik.

Seperti tanggapan para informan di bawah:

“Ya... saya suka dengan kegiatan tersebut, seperti sholat
jamaah, acara pengajian dII” (Helmi, 2018).

“Ya... bagi saya sangatlah baik” (Doni, 2018)
“bagus itu” (Rafi, 2018).

Begitu pula dengan kedua informan selanjutnya, mereka
memberikan ungkapan yang sama. Kegiatan ibadah sangat baik
untuk masyarakatnya sebab mereka yakin kegiatan ibadah yang
dilaksanakan secara berjamaah akan dibalas dengan pahala berlipat
ganda oleh Allah SWT.

“Ibadah berjama’ah dengan masyarakat itu bagus soalnya

dapat pahala banyak jika dikerjakan bersama” (Bayung,
2018).

“Ya... saya dukung itu (Ibadah sosial), karena menghasilkan
lebih banyak pahala ketika dikerjakan secara berjamah. Tapi
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saya kadang terganggu ketika ada orang yang bermain-main
seperti dalam sholat jamaah dan tahlil” (Anam, 2018).

Informan Anam memberikan tambahan dalam pengakuannya
di atas menurutnya terkadang dia merasa terganggu atau tidak
khusyuk saat mengikuti ibadah masyarakat seperti sholat jamaah
dan tahlil saat ada sebagian jamaah yang membuatnya risih atas
tingkah mereka seperti bergurau waktu sholat. Ini menunjukan
bahwa interaksi yang terjadi di lingkungan masyarakat beragam
juga berdampak terhadap pembentukan makna dan sikap yang
beragam pula. Namun siapa sangka ternyata hal-hal yang
bernuansa sosial masyarakat juga tidak menutup kemungkinan
dapat mengakibatkan konflik. Hal ini juga disepakati oleh informan
jefri, dia menambahkan selagi hal itu mendorongnya pada
kebaikannya dan masyarakat bersama, dia akan mendukungnya.

Namun jika berlawanan maka tidak.

“Ya... ibadah sosial, selagi dilihat baik ya saya dukung, klo
gak baik saya gak dukung. Ya... saya senang dan harus
melakukannya, kalo dilakukan sendirian gak enak, seperti
sholat jamaah, lebih enak dilakukan Bersama tapi klo capek
dan sibuk saya lalukan dirumah sendiri” (Jefri, 2018).
Informan jefri menambahkan, kegiatan ibadah sosial
merupakan sebuah keharusan mengikutinya, sebab dia mengaku

lebih nyaman melaksanakannya bersama-sama.

Mengenai praktik ibadah sosial di lingkungan para informan

yakni di kawasan komunitas Jember Berani di Desa Jenggawah
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Kabupaten Jember, peneliti menemukan beberapa kegiatan ibadah
sosial seperti shalat berjamaah lima waktu, rukun kifayah dan lain
sebagainya. Selain masyarakat dewasa juga terdapat kalangan anak
muda komunitas Berni yang aktif mengikutinya. Namun juga ada
sebagian informan yang mengaku jarang mengikutinya disebabkan
beberapa faktor yang beragam seperti pernyataan Jefri, dia
mengatakan: “Aktif, kadang gak terlalu aktif kalo capek akibat

pulang kerja yang padat, itu saja” (Jefti, 2018).

Informan jefri mengaku aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
ibadah yang dilaksanakan secara berjamaah di masyarakat namun
dia juga memberikan pengecualiannya. Jika terdapat lembur kerja
maka dia memilih untuk melaksanakannya sendiri. Begitu juga
dengan informan selanjutnya, Bayung yang rumahnya tidak jauh
dari tempat peribadatan masyarakat juga memberikan

pengecualiannya.

“aktif, tapi kadang pernah gak ikut ketika ada kerja
kelompok” (Bayung, 2018).

Menarikanya, informan selanjutnya bernama Helmi mengaku
sering mengikuti sholat jamaah namun ia jarang mengikuti
pengajian. Ini menunjukan terdapat perubahan sikap atau perilaku
baru yang terjadi pada kalangan anak muda dalam hal Up Grade
konsepsi keagamaan. Pasalnya, seperti yang telah dipaparkan para

informan pada pembahasan sebelumnya, terdapat alternatif
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pemenuhan kebutuhan menuju cara pandang yakni tidak selamanya
mutlak (kongkret) kebutuhan akan konsepsi agama didapat dari
kegiatan pengajian, namun terdapat banyak opsi destinasi seperti

belajar dari media sosial atau portal internet dsb.

“Kalau sholat jamaah saya sering ikut, kalau pengajian

jarang, kadang-kadang maksudnya, karena menurut saya

dengan menonton ustadz favorit saya di youtube itu sudah

cukup” (Helmi, 2018)

Ada ungkapan lain dari para informan yang juga beragam, di
antaranya : sering mengikuti ibadah sosial kondisional
(momentum), namun jarang mengikuti ibadah sosial sehari-hari.
Ada pula ungkapan informan yang mengaku lebih aktif mengikuti
ibadah sosial jangka panjang dari pada jangka pendek.

“Iya, saya sering ikut kalau sholat jumat dan tahlil, tapi kalau
sholat jamaah kadang kadang, gak mesti” (Anam, 2018)

Ada pula pengakuan informan yang berterus terang, jika
disuruh orang tua mereka akan melaksanakannya. Seperti kedua

informan di bawah ini:

“kalau disuruh orang tua, saya ikut kegiatan itukalau gak
disuruh gak ikut” (Rafi, 2018)

“Tidak semuanya, mungkin hanya tahlilan, itupun jika saya
disuruh, saya jalan, Dulu sering ikut sholat jamaah di
musholla waktu masih SD” (Doni, 2018)

Dalam pengakuannya, informan Doni merasa terdapat

perubahan kebiasaan dalam praktik agamanya. Menurutnya dulu

dia sangat aktif mengikuti kegiatan ibadah sosial saat menginjak
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usia anak-anak, akan tetapi karena berbagai kesibukan/aktivitas lain
yang dihadapi, saat ini jarang mengikuti. Searah dengan pengakuan
inforrman Helmi sebelumnya terdapat alternatif pemenuhan
kebutuhan. Namun bedanya jika informan helmi mengalami
perubahan dalam konteks pemenuhan konsepsi agama, sedangkan
informan Doni perubahan dalam motif pemenuhan kebutuhan

disebabkan aktifitas yang lain.

Beberapa pernyataan informan di bawah menunjukan adanya
perubahan praktik beragama yang dialami anak muda saat ini. di
antaranya pengakuan terdapat alternatif pemuasan kebutuhan yang
dirasakan para informan yakni mengganti aktivitas ibadah sosial
dengan aktivitas yang lain seperti mengikuti les privat, bermain

game, menyaksikan sepak bola, editing dsb.

“jarang, soalnya kadang karena mengikuti les privat, asik
main game, kadang lihat sepak bola kadang sampai larut
malam” (Rafi, 2018)

“kesibukan yang lain, seperi lihat youtube, main game coc,
edit foto dan video bahkan ketika melihat sepak bola saya
sholat sendiri di rumah” (Anam, 2018)

Selain praktik ibadah, sikap terhadap kegiatan ibadah sosial
juga menjadi faktor penting salah satu pendorong dari terjadinya

perubahan pada perilaku beragama anak muda.

Para informan rata-rata memberikan tanggapan positif terkait

sikap mereka terhadap kegiatan ibadah sosial. Ada yang menilai,
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kegiatan ibadah sosial baik untuk diikuti sebab selain pengetahuan
baru dan pahala ganda yang didapat juga mempererat tali

persaudaraan dengan sesama masyarakat sekitar.

“Ya... luar biasa lah bisa silaturahmi sama teman-teman,
cukup baik untuk menambah ilmu pengetahuan dsb.” (Helmi,
2018)

“baik, soalnya bisa bertemu dengan banyak orang” (Bayung,
2018)

“Bagi saya, iabadah berjamaah sangatlah penting, karena
mendapatkan pahala 27 derajat” (Doni, 2018)

“Sebenarnya itu adalah hal yang diharuskan, buat sangu
(bekal) di akhirat. Tapi kalo capek saya lakukan sendiri aja
dirumah” (Jefti, 2018)

Terkait cara pandang, praktik, sikap dan perilaku para
informan terhadap kegiatan ibadah sosial masing-masing memiliki
kesamaan ungkapan namun juga ada perbedaan disebabkan hal-hal
yang notabene menuntut mereka berperan sebagai siswa, pekerja
dan generasi muda di era digital saat ini.

Hubungan Sosial

Sama seperti variabel sebelumnya, indikator ibadah sosial
juga diterapkan dalam obyek pembahasan hubungan sosial anak
muda. Yakni cara pandang, praktik, sikap dan prilaku para
informan terhadap kegiatan hubungan sosial akan penulis sajikan di
bawah berikut.

Beragam ungkapan dari para informan terkait cara pandang

mereka terhadap kegiatan hubungan sosial. Di antaranya informan
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menganggapnya sebagai hal yang patut untuk disenangi dan baik

untuk kebutuhan individu maupun bersama.

“saya senang melihatnya” (Rafi, 2018)
“lumayan baik” (Bayung, 2018)

“Sangat baik sebagai hiburan, refreshing, menenangkan
pikiran dan bersenang-senang dan untuk menambah teman”
(Anam, 2018)

Berdasarkan pengakuan informan Anam di atas menunjukan
terpenuhnya kebutuhan informan sebagai anak muda yang butuh
akan pengetahuan baru, hiburan dan pertemanan. Begitu pula
dengan informan Jefri, dia akan turut ikut jika terdapat kegiatan
yang berhubungan dengan masyarakat. Menurutnya hal tersebut

akan mempererat persahabatan.

“Ya... sangat bagus sih, soalnya membantu untuk
silaturahmi, sangat baik, dan saya perduli dengan itu” (Jefri,
2018)

“Sama aja seperti ibadah sosial, intinya Bisa bersilaturahmi
sesama muslim” (Helmi, 2018)

Sedangkan informan Helmi menganggap kegiatan hubungan
sosial sama pentingnya dengan kegiatan ibadah sosial sebab
mempererat tali persaudaraan antar sesama muslim. Senada dengan
informan Doni di bawah, ia menambahkan kerjasama akan
terwujud dengan saling berhubungan antar sesama masyarakat.

Kegiatan seperti ini harus mendapat dukungan.

“Bagi saya sangatlah mendukung karena itu ujung-ujungnya
adanya kerjasama yang diterapkan dari berbagai orang”
(Doni, 2018)

Mengenai praktik hubungan sosial di lingkungan para

informan yakni di kawasan komunitas Jember Berani di desa
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Jenggawah Jember, peneliti menemukan beberapa kegiatan
hubungan sosial seperti ajang lomba masyarakat satu dusun,
perkumpulan anak muda dan lain sebagainya, anak muda
komunitas Berni juga aktif mengikutinya. Namun juga ada
sebagian informan yang mengaku jarang mengikutinya disebabkan

beberapa faktor yang beragam.

“Ya... saya aktif mengikutinya”(Anam, 2018)

“Cukup aktif, sperti ikut membagikan zakat tujuannya
membantu orang lain” (Helmi, 2018)

Informan Anam dan Helmi mengaku aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan secara berjamaah di
masyarakat menurutnya hal tersebut mendorong pelakunya untuk
saling berbagi. Begitu juga dengan informan selanjutnya, Bayung
mengaku pernah berkecipung dalam kepanitiaan lomba di

daerahnya.

“saya aktif ikut, dan senang mengikutinya, seperti dulu saya
pernah jadi panitia lomba” (Bayung, 2018)

“Kalau kegiatan yang berhubungan dengan perkumpulan

pendukung saya selalu ikut, tapi kalau dalam masyarakat saya

jarang ikut” (Doni, 2018)

Berbeda dengan pernyataan para informan sebelumnya, Doni
mengungkapkan jika dia lebih sering mengikuti kegiatan yang
berhubungan dengan perkumpulan komunitas anak muda dari pada

perkumpulan masyarakat pada umumnya.

Berbeda dengan pernyataan kedua informan di bawah, Jefri

mengaku jarang mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan
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dengan masyarakat karena beberapa kendala seperti bentroknya
dengan kegiatan lain. Namun dia juga mengaku pernah mengikuti

kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan masyarakat.

“Jarang sih, soalnya itu, jamnya kadang bertabrakan dengan
jam Kkerja atau kegiatan lain Pernah ikut kayak kegiatan
gotong royong tiap jum’at, rapat evaluasi” (Jeftri, 2018)

“sering ikut kadang enggak, jika ingin sendirian apalagi asik
main game, saya enggak ikut” (Rafi, 2018)

Berbeda dengan informan Rafi, dia mengutarakan alasan
yang berbeda dari para informan lain, suatu saat dia tidak ikut
kegiatan masyarakat dengan alasan ketika butuh menyendiri untuk
bermain game dsb. terdapat alternatif pemuasan kebutuhan yang
dirasakan informan yakni mengganti aktivitas hubungan sosial
dengan aktivitas yang lain. Hal ini mendorong perubahan perilaku

menuju individualistis.

Selain praktik hubungan, sikap terhadap kegiatan hubungan
sosial juga menjadi faktor penting salah satu pendorong dari

terjadinya perubahan pada perilaku sosial anak muda.

Para informan rata-rata memberikan tanggapan positif terkait
sikap mereka terhadap kegiatan hubungan sosial. Ada yang
menilai, kegiatan hubungan sosial baik untuk diikuti sebab selain
mempererat tali persaudaraan dan menambah kawan juga

terealisasikannya norma dan aturan dalam bermasyarakat.

“saya suka hal itu, jika senggang saya ikut” (Rafi, 2018)
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“Sangat baik untuk silaturahmi” (Jefri, 2018)
“baik untuk mempererat silaturahmi” (Bayung, 2018)
“Sangat baik untuk silaturahmi” (Doni, 2018)

“Sangat baik dan mendukung karena untuk menambah
teman” (Anam, 2018)

Kelima informan di atas masing-masing memberikan
ungkapan yang senada dengan memposisikan kegiatan hubungan
sosial sebagai hal yang penting dan baik untuk mempererat

persaudaraan.

“Sangat baik sih, kita sebagai bagian masyarakat tidak boleh
seenaknnya dan sewenang-wenangnya bertingkah, harus
mematuhi norma masyarakat” (Helmi, 2018)

Informan Helmi di atas menilai kegiatan hubungan sosial
akan mempermudah jalannya keterbukaan dalam penegakan
norma-norma bermasyarakat. Ini motif yang terpaksa dia lontarkan
sebab berdasarkan laporan masyarakat sekitar termasuk para
informan, membenarkan adanya sebuah perkumpulan anak muda
lain di lingkungan tersebut yang suatu waktu melakukan pesta

minuman keras pada tengah malam.

Berdasarkan ungkapan para informan di atas terkait
pandangan, praktik dan sikap perilaku mereka terhadap kegiatan
hubungan sosial masing masing memandangnya sebagai hal yang
baik dan sangat penting untuk terus berkecimpung di dalamnya.
Karena akan berdampak pada tatanan masyarakat yang solid

menuju hal-hal yang positif.
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Cita-cita Beragama

Selain ibadah dan hubungan social, cita-cita beragama juga
menjadi hal yang penting untuk menjadi objek bahasan. Sebab
konsepsi dan prilaku terbentuk berawal dari motif niat atau tujuan
seseorang dalam merealisasikannya. Prinsip dan tujuan beragama
sangat penting dalam menentukan kualitas beragama seseorang itu

sendiri.

Dari hasil wawancara dengan para informan terkait prinsip
mereka beragama ditemukan beragam pernyataan yang dilontarkan
di antaranya ungkapan informan Anam yang menyatakan

kesungguhan sangatlah perlu untuk menjalani ibadah.

“Yaa... Jika saya beribadah saya harus bersungguh-sungguh
mengerjakannya, bagi saya ibadah jamaah hal yang biasa,
jika saya tidak sibuk maka saya ikut jamaah” (Anam, 2018)

Begitu juga dengan informan Doni dan Jefri di bawah, ingin
menjadi lebih baik lagi itu prinsip mereka. Karena dengan berusaha
lebih baik saat beribadah akan mengantarkan partisipannya menuju

ke-khuyukan batin.

“Berusaha untuk lebih baik lagi” (Doni, 2018)

“Pingin lebih baik lagi kedepannya supaya lebih khusyuk”
(Jefri, 2018)

Selain itu konsistensi beribadah dan keyakinan merupakan
keharusan demi tercapainya tujuan beragama seperti pernyataan

kedua informan di bawah sebagai berikut:
“Prinsip saya, selalu tepat waktu beribadah” (Bayung, 2018)

“dengan yakin, itu aja” (Helmi, 2018)
Sedangkan informan Rafi, menganggap kegiatan keagamaan

merupakan hal yang harus dilakukan dan diselesaikan. Namun
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melihat dari segi kalimat yang diucapkan, informan menganggap
kegiatan ibadah tidak lebih dari kegiatan ritual belaka dan tidak

perlu ada komitmen untuk peningkatan kualitas.

“yang terpenting selesai dilakukan” (Rafi, 2018)

Dalam Islam, keridhaan Allah SWT. teraktualisasi lewat
kenikmatan-kenikmatan dan keberkahan yang Allah berikan pada
hamba-hambanya berupa pahala dalam menempuh hidup di dunia
maupun untuk bekal di kehidupan yang kekal di akhirat kelak.
Seorang hamba yang diberkahi senantiasa mendapatkan rahmat
serta keselamatan sehingga dijauhkan dari berbagai macam
musibah dan kemurkaan Allah. Dalam hal ini peneliti menemukan
beberapa anggapan dewasa dari pernyataan informan-informan
peneliti. Di antaranya sebuah statemen yang mengatakan bahwa

tujuan hidup adalah hanya untuk menyembah Allah semata.

“tujuan saya hidup hanya untuk menyembah Allah”

(Helmi, 2018).

ungkapan yang dilontarkan informan di atas menandakan
sebuah manifestasi pola pikir yang sadar akan posisinya sebagai
hamba Allah di dunia. Terdapat norma yang harus dipatuhi oleh
setiap seorang yang beragama dan nantinya akan dibalas dengan
pahala dan keselamatan hidup. Seperti ke empat informan lainnya

yang searah dengan gagasan ini. Mereka berpendapat bahwa tujuan
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kita beribadah adalah untuk mendapatkan pahala sebagai bekal di

akhirat kelak.

“Saya beribadah untuk mendapatkan pahala mas” (Bayung,
2018).

“Tujuan saya beribadah untuk mendapatkan pahala dari
pangeran lah cak” (Romadhoni, 2018).

“Hanya untuk memenuhi kewajiban dan untuk mendapatkan
pahala” (Anam, 2018)

Ketiga informan di atas sepakat tentang adanya pahala dari
Allah sebagai balasan dari bentuk ibadah aktualitas seorang hamba.
Bukan sebatas menerima pahala saja. Namun lebih dari itu hakikat
ibadah adalah untuk memurnikan ketaatan hanya semata-mata
karena Allah SWT yang pada gilirannya bentuk ketaatan-ketaan
tersebut akan kembali untuk diri kita masing-masing sebagai bekal

hidup di alam akhirat.

“Tujuane sih buat diri kita sendiri untuk bekal di akhirat
bukan karena takut sama orang tua” (Jefri, 2018)

Pernyataan jefri, salah satu informan yang kesibukannya
selain menjadi pendukung juga sebagai barista di Lippo Plaza
Jember, memberikan penegasannya tentang motif beribadah.
Seharusnya tidak ada unsur tekanan dalam melaksanakannya.
Seperti motif pemenuhan perintah atau takut dimarahi orang tua
hingga mengharapkan prestise dari orang lain. Ungkapan di atas
bertentangan dengan informan selanjutnya yang bernama Rafi.

dalam sebuah wawancara dia mengatakan :



89

“takut dimarahi ibu saya” (Rafi, 2018)

Bertolak dengan ungkapan rafi, tanpa disadari, pernyataan
jefri berusaha mengajak kita untuk bertransformasi dari paradigma
masa lalu yakni ketika masa kecil dulu kerap diajak beribadah oleh
orang tua, menuju sebuah anggapan bahwa orang tua bukanlah
commander yang hakiki melainkan sebagai pemberi peringatan dari

Allah SWT.

Dari sederetan pernyataan-pernyataan yang dilontarkan oleh
para informan di atas, mereka berusaha megatakan atau
mengekspresikan hasil pemahaman yang mereka dapatkan selama
ini. Ada pengalaman baru yang melatarbelakangi sikap dan cara
pandang informan hingga berani untuk mengutarakannya.
Tentunya semua itu tidak luput dari peran pembelajaran yang
terjadi di lingkungan mereka masing-masing. Bisa dikatakan arena
bersosial memiliki porsi terpenting dalam kasus ini termasuk media

sosial.
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Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk
interpretasi dan pembahasan penelitian disesuaikan dengan penelitian topik
penelitian yang terdapat pada fokus penelitian. Adapun pembahasan temuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Konsepsi Beragama Anak Muda Komunitas Berni
a. Konsepsi Ibadah Sumber lImu Agama
Berdasarkan hasil temuan peneliti dalam variabel konsepsi
ibadah pada anak muda komunitas Jember Berani masing - masing
memberikan gagasan yang mendalam terkait hakikat ibadah dalam
Islam. Yakni, mengerjakan segala perintah Tuhan dan menjauhi
segala larangan-Nya dengan ketulusan hati semata-mata mengharap
ridha Allah walau mereka menyadari akan dibalas kenikmatan
oleh-Nya. Konsepsi tersebut tidak disadari secara bertahap telah
terbentuk dalam diri anak muda komunitas Jember Berani
disebabkan oleh arena bersosial informan melalui media sosial
youtube. Maka terdapat perubahan dalam hal konsepsi secara
kognitif pada diri anak muda komunitas Jember Berani terkait
makna ibadah sebagai sumber ilmu agama.

b. Konsepsi media

Dari beberapa pernyataan informan sebagai audiens terkait

sikap, pandangan dan perilaku mereka terhadap media sosial
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youtube sebagai arena pemenuh kebutuhan, masing-masing
memberikan komentar yang positif dan puas terhadap media sosial

youtube.

Apalagi mereka intens menggunakan youtube hingga
membandingkannya dengan media lain, maka audiens dipandang
aktif. Mereka tahu betul mana media yang patut untuk dijadikan
destinasi bersosial terutama sebagai alat pemenuh kebutuhan akan
informasi. Bahkan mereka tahu persis beberapa keunggulan yang
disajikan oleh media sosial youtube melalui fitur-fiturnya sehingga

membuat audiens familiar dengan media sosial youtube.

Rata-rata alasan mereka memilih youtube, karena apa saja
kebutuhan mereka seperti tayangan yang mengandung perubahan
sosial (konflik) atau segala informasi yang berbau kebutuhan hidup
mereka dapatkan dengan lengkap dan jelas di youtube. Maka layak
jika penulis menganggap fenomena ini sesuai dengan konsep uses

and gratification, teori pengaruh media dan teori ketergantungan.

Konsepsi Konten

Informan dalam penelitian ini  dipandang mampu
menjelaskan secara rinci berbagai konten yang memang menjadi
kebutuhan mereka masing — masing sesuai dengan apa yang
mereka dapatkan dalam media sosial youtube. Kepuasan dan

ketergantungan informan terhadap tokoh konten merupakan bentuk
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feedback dan tercapainya motif kebutuhan serta tujuan. Maka
media sosial youtube melalui peran penceramah telah
mempengaruhi dan merubah konsepsi beragama anak-ank muda

komunitas Jember Berani secara kumulatif.

2. Perubahan Praktik Beragama Anak Muda Komunitas Jember Berani
a. Ibadah sosial

Adapun temuan penelitian dalam variabel ini adalah, terdapat
perubahan dan kemajuan yang dialami anak muda komunitas
Jember Berani dalam hal beribadah di lingkup sosial. Proses
upgrading ilmu pengetahuan keagamaan yang awalnya hanya
didapatkan dari opinion leader dalam acara pengajian, majlis
taklim dan lain sebagainya, telah mengalami pergeseran menuju
kegiatan yang lebih modern, yakni menggunakan layanan media
sosial youtube sebagai alternatif pemenuh kebutuhan. Hal ini tidak
lepas dari kebutuhan para informan masing — masing yang sangat
kompleks.

Pemahaman yang mendalam disebabkan konsepsi yang
mereka dapatkan dari berbagai sumber selama ini telah membuat
anak muda komunitas Jember Berani menjadi lebih percaya diri
serta istigomah (konsisten) tampil eksis ditengah - tengah
masyarakat. Seperti, rajin shalat berjamaah, menghadiri acara

peringatan hari besar Islam, perkumpulan rutin muslimin dsb.
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Hubungan Sosial

Hubungan sosial anak muda komunitas Jember Berani telah
mengalami pendewasaan dari segi cara pandang, sikap dan perilaku
yang ditunjukkan pada masyarakat sekitar. Hal ini dideskripsikan
oleh anak muda komunitas Jember Berani dalam peranannya
sebagai anak muda yang perduli dengan masyarakat. Contoh kasus
di saat anak muda komunitas Jember Berani menjadi panitia dalam
acara lomba yang diadakan oleh masyarakat sekitar.
Cita — cita Beragama

Berdasarkan hasil analis peneliti terkait cita — cita oleh anak
muda komunitas Jember Berani, hampir semua informan
mengutarakan motif yang sama yakni, bagaimana amal perbuatan
mereka diterima oleh Tuhan dan dilipat gandakan pahalanya,
sehingga amal ibadah mereka akan dibalas dengan kenikmatan di
akhiat kelak. Maka dengan motif inilah anak muda komunitas
Jember Berani mengalami transformasi dalam proses beragama

mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsepsi beragama anak muda komunitas Jember Berani

a.

Terdapat perubahan atau dapat dikatakan transformasi yang
terjadi dalam diri anak muda komunitas Jember Berani akibat
intens menggunakan media sosial youtube.

Konsumsi konten keagamaan di media sosial youtube dalam
jangka panjang telah mempengaruhi anak muda Berni dalam hal
membangun konsepsi (identitas) dan perilaku (life style)

beragama dalam lingkup sosial.

2. Adapun praktik beragama anak muda komunitas Berni mengalami

perkembangan dan kemajuan :

a.

C.

Proses kegiatan upgrading pengetahuan keagamaan menjadi
modern yakni melibatkan peran media sosial sebagai alternatif
kebutuhan.

Pemahaman mendalam, cara pandang yang luas serta sikap yang
mempunyai landasan membuat anak muda Berni tampil percaya
diri untuk eksis sebagai seorang hamba untuk Tuhannya di
depan masyarakat.

Anak muda komunitas Jember Berani semakin rajin mengikuti

kegiatan ibadah — ibadah sosial seperti kegiatan shalat jamaah,
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rukun kifayah, peringatan hari besar islam dan lain sebagainya

dengan khusyuk.

B. Saran-saran

1. Untuk komunitas Jember Berani, dalam proses up grading
pengetahuan keagamaan melalui media sosial youtube seyogyanya di
konsultasikan ulang dengan para tokoh agama di lingkungan sekitar.
Mengingat media soisal yotube terdiri dari berbagai latar belakang
idiologi, misi dan tujuan yang heterogen untuk menghindari
pemahaman-pemahaman yang radikal dan menyimpang dari ajaran
syariat dan norma agama.

2. Untuk para pembaca, memposisikan sosial masyarakat realitas
lingkup sekitar dengan mentaati norma-norma lebih penting sebagai
media untuk berinteraksi dari pada berinteraksi di dunia maya
(media sosial modern) yang mana komunikator dan komunikan tidak

bertatapan langsung.
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